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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum dan DcskriftifData ObyckPcnclitian 

1. Gambaran Urn urn Obyek Penelitian 

Obyek penelitian yang sedang diteliti adalah sektor manufaktur yang 

membagikan Dividen secara terus-menerus yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia BEl dari tahun 2009-2012. Dan yang menjadi sampel penelitian 

sebanyak 29 perusahaan emiten pada penelitian ini. 

Data Invesment Opportunity Set (PER), Leverage (DER), Dividend Yield 

(DYR) dan Firm Size (SIZE), Profitabilitas (ROE) Dan Nilai Perusahaan (PBV) 

diperoleh dari Ringkasan kinerja perusahaan tercatat di situs www.idx.co.id 

selama periode tahun 2009-2012 

2. Deskriptif Statistik Varia bel Fundamental Perusahaan 

Berdasarkan hasil analisis statistic deskriftif, maka table 4.1 akan 

.menampilkan karakteristik sampel yang digunakan pada penelitian ini yang 

diantaranya adalah jumlah sampel (n) , rata-rata sampel (mean), serta standard 

deviasi untuk setiap variabel. 
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PER 

DER 

DYR 

SIZE 

ROE 

PBV 

Valid N (listwise) 

Tabel4.1 
Statistik Deskriftif Variabel Penelitian 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean 

116 1.90 97.99 14.1125 

116 .10 8.44 .7913 
116 .01 15.32 3.8549 
116 11 .20 19.02 14.5447 
116 1.550 449.090 36.35629 
116 .46 39.47 4.4698 
116 

Sumber: Data Diolah, 2014 

Std. Deviation 

12.69564 

.90663 

2.98012 
1.60995 

49.393847 
7.63653 

Penjelasan dari Tabel 4.1 dapat dilihat pada masing-masing subbab 

dibawah ini: 

1. Statistika Deskriptif Variabel PER 

Berdasarkan Tabel 4.1 maka dapat diketahui bahwa nilai variabel PER 

tertinggi ada pada PT. MERK dengan nilai 97,99 x pada tahun 2012 dan yang 

terendah adalah PT. UNIC dengan nilai 1,94 x di tahun 2011. Standar deviasi 

sebesar 12,69564 lebih kecil dibandingkan dengan nilai mean (rata-rata) yaitu 

sebesar 14,1125 berarti simpangan PER dapat dikatakan relatifbaik. 

2. Statistika Deskriptif Varia bel DER 

Berdasarkan Tabel 4.1 maka dapat diketahui nilai rata-rata DER tertinggi 

adalah PT. MLBI tahun 2009 dengan nilai 8,44 x dan yang terendah adalah PT. 

TCID tahun 2010 dengan nilai 0,10 x. Selama peri ode pengamatan rata-rata Debt 

to Equity Ratio (DER) adalah 0,7913%, yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam melunasi hutangnyajika menggunakan modal sendiri. 
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3. Statistika Deskriptif Varia bel DYR 

Berdasarkan Tabel 4.1 maka dapat diketahui rata-rata DYR adalah 3.8549 

% yang menunjukkan secara umum perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel 

penelitian membagikan 3.8549 % untuk dijadikan sebagai Dividen . Nilai rata­

rat& DYR tertinggi adalah pada PT. DLTA Tahun 2009 dengan rasio sebesar 

15,32% sedangkan terendah adalah PT. MLBI tahun 2010-2011 dan PT MERK 

tahun 2011 dengan nilai rasio masing-masing sebesar 0.01 %. 

4. Statistika Deskriptif Varia bel SIZE 

Berdasarkan Tabel4.1 maka dapat diketahui rata-rata SIZE adalah 14.5447 

x yang menunjukkan secara umum perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel 

penelitian mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Nilai rata-rata 

SIZE tertinggi adalah pada PT. ASII Tahun 2012 dengan nilai sebesar 19,02 x 

sedangkan terendah adalah PT. MRA T tahun 2009 dengan nilai sebesar 11.02x. 

5. Statistika Deskriptif Var!abel ROE 

Berdasarkan Tabel 4.1 maka dapat diketahui nilai rasio rata-rata ROE 

tertinggi adalah terdapat pada PT. MLBI tahun 2009 dengan nilai rasio sebesar 

449,09% dan yang terendah PT. IKBI tahun 2010 dengan nilai rasio sebesar 

1,55%. Rasia Profitabilitas ROE menunjukkan nilai rata-rata sebesar 36,3563%. 

Hal ini berarti bahwa rata-rata perusahaan sampel mampu mendapatkan laba 

bersih sebesar 36,3563% dari total aset yang dimiliki perusahaan dalam satu 

periode. Nilai terkecil diperoleh sebesar 1,55% yang berarti bahwa sampel 

terendah hanya mendapatkan laba bersih sebesar 1,55% dari seluruh aset yang 
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dimilikinya, sedangkan rasio ROE terbesar adalah sebesar 112,27% atau diperoleh 

laba sebesar 112,27% dari seluruh aset yang dimiliki perusahaan. 

6. Statistika Deskriptif Variabe1 PBV 

Berdasarkan Tabel 4.1 maka dapat diketahui Nilai Perusahaan (PBV) 

tertinggi dimiliki oleh perusahaan PT. MLBI tahun 2012 dengan nilai sebesar 

39,47x dan yang terendah adalah PT. IKBI dengan nilai 0,46x. Standar deviasi 

sebesar 7,63653 dengan nilai mean (rata-rata) yaitu sebesar 4,4698. 
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NO 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 

28 

29 

Tabel4.2 
Statistik Deskriftif Varia bel Penelitian Perusahaan Emiten Sektor 

Manufaktur yang membagikan Dividen Tahun 2009 

Nama Tahun PER DER DYR SIZE ROE 
Emiten (x) (x) (%) (x) (%) 
ARNA 2009 4.28 1.38 2.01 16.40 11.05 
AMFG 2009 11.93 0.29 2.16 12.51 5.98 
ASII 2009 13.99 1.00 2.39 11.20 46.44 
AUTO 2009 5.77 0.39 10.40 12.98 29.51 
BATA 2009 _ 8.83 0.38 5.99 13.81 23.79 
BRAM 2009 9.05 0.23 8.62 12.8 I 13.64 
BRNA 2009 4.09 1.70 14.50 14.99 13.04 
DLTA 2009 7.85 0.27 ~5:32 13.86 30.16 
DVLA 2009 11.86 0.41 2.94 16.38 20.56 
GDYR 2009 3.25 1.71 2.34 13.76 40.76 
HMSP 2009 8.96 0.69 7.36 13.81 68.95 
IKBI 2009 17.26 0.14 1.98 13.83 8.27 
INDF 2009 15.02 2.45 2.62 14.47 40.02 
INTP 2009 18.36 0.24 1.64 15.00 35.54 
LION 2009 3.25 0.19 5.95 14.63 19.75 
LMSH 2009 9.60 0.83 1.25 15.83 9.79 
MERK 2009 12.22 0.23 6.69 16.40 58.71 
MLBI 2009 10.95 B:~~ 9.12 12.51 n2J' "2 JL~ 
MRAT 2009 8.04 0.16 2.49 11)120 9.12 
MYOR 2009 9.27 1.03 1.11 12.98 31.86 
scco 2009 14.58 1.77 2.29 13.81 5.36 
SMGR 2009 13.46 0.26 4.09 12.81 45 .65 
SMSM 2009 8.13 0.80 12.00 14.99 26.29 
TCID 2009 13.07 0.13 3.95 13.86 20.00 
TOTO 2009 2.30 0.91 4.12 16.38 48.21 
TRST 2009 4.29 0.68 6.82 13.76 15.38 
TSPC 2009 9.13 0.34 4.79 13.81 19.95 

UNIC 2009 23.41 0.81 2.00 13.83 3.58 

UNVR 2009 27.70 1.02 3.61 14.47 114.74 

Rata-rata 10.69 1.00 5.19 14.37 43.63 
Sumber: www.Idx.co.Id 

72 

PBV 
(x) 

0.80 
0.53 
3.52 
1.38 
1.55 
0.66 
0.46 
1.68 
1.54 
0.95 
4.36 
1.01 
3.07 
4.72 
0.48 
0.58 
5.06 

35.45 
0.53 
2.18 
0.72 
4.39 
2.17 
1.85 
0.80 
0.54 
1.36 

0.75 

22.77 
3.65 
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Lanjutan Tabel 4.2 
Statistik DeskriftifVariabel Penelitian Perusahaan Emiten Sektor 

Manufaktur yang membagikan Dividen berturut-turut selama Tahun 2010 

NO Nama Tahun PER DER DYR SIZE ROE PBV 
Emiten (x) (x) (%) (x) (%) (x) 

1 ARNA 2010 6.73 1.12 5.17 13.68 26.36 1.30 
2 AMFG 2010 7.61 0.29 1.38 14.68 23 .82 1.37 
3 ASII 2010 15 .37 1.10 0.86 18.54 42.65 4.48 
4 AUTO 2010 9.43 0.38 4.24 15.54 36.11 2.79 
5 BATA 2010 14.41 0.46 1.92 13.09 25.51 2.65 
6 BRAM 2010 8.05 0.26 5.21 14.22 19.94 1.01 
7 BRNA 2010 6.35 1.62 5.63 13.22 23.48 1.10 
8 DLTA 2010 13.77 0.20 8.75 13.47 33.40 3.33 
9 DVLA 2010 11.82 0.33 2.56 13.66 24.02 2.05 
10 GDYR 2010 7.70 1.76 2.00 13.95 18.65 1.23 
11 HMSP 2010 19.2 1 1.01 5.83 16.84 85.65 12.08 
12 IKBI 2010 79.82 0.22 0.83 13.31 ~~;'55 0.75 
13 INDF 2010 14.50 1.34 2.73 17.67 32.37 2.55 
14 INTP 2010 18.21 0.17 1.65 16.55 32.49 4.49 
15 LION 2010 5.12 0.17 5.26 12.62 19.34 0.76 
16 LMSH 2010 6.27 0.67 1.04 11.27 22.05 0.98 
17 MERK 2010 18.20 0.20 8.33 12.98 43.34 5.95 
18 MLBI 2010 13.08 1.41 p.Q~ 13.94 126.09 12.29 
19 MRAT 2010 11.39 0.14 1.76 12.86 9.77 0.82 
20 MYOR 2010 17.02 1.18 0.47 15.30 33.06 4.14 
21 scco 20_10 6.60 1.72 4.62 13 .96 19.54 0.95 
22 SMGR 2010 15.43 0.29 3.24 16.56 39.33 4.67 
23 SMSM 2010 10.24 0.96 5.14 13.88 39.43 2.97 
24 TCID 2010 11.01 p;1q 4.72 13.86 18.30 1.53 
25 TOTO 2010 9.97 0.73 1.80 13 .90 41.21 3.06 
26 TRST 2010 5.55 0.64 5.56 14.52 15.38 0.61 
27 TSPC 2010 15.74 0.36 5.85 15.09 24.17 2.95 

28 UNIC 2010 20.77 0.85 2.62 14.64 3.32 0.58 

29 UNVR 2010 37.17 1.15 2.69 15.98 112.19 31.12 

15.05 0.72 3.51 14.48 34.22 3.95 
Sumber: www.tdx.co.td 
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NO 

1 
2 
3 
4 .. 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 

28 

29 

Lanjutan Tabel 4.2 
Statistik Deskriftif Varia bel Penelitian Perusahaan Emiten Sektor 

Manufaktur yang membagikan Dividen Tahun 2011 

Nama Tahun PER DER DYR SIZE ROE 
Emiten (x) (x) (%) (x) (%) 
ARNA 2011 6.98 0.72 5.48 13.63 26.89 
AMFG 2011 8.44 0.25 1.22 14.81 20.82 
ASH 2011 14.03 1.02 2.68 18.85 33.98 
AUTO 2011 11.86 0.47 3.09 15.76 26.57 
BATA 2011 12.63 0.46 2.24 13.16 22.18 
BRAM 2011 17.60 0.38 6.98 14.32 10.24 
BRNA 2011 5.15 1.53 5.08 13.38 22.86 
DLTA 2011 5.88 0.22 9.42 13.45 35.76 
DVLA 2011 10.65 0.28 2.74 13 .74 22.85 
GDYR 2011 10.52 1.77 2.72 13.99 6.64 
HMSP 2011 10.62 0.90 4.49 16.78 106.95 
IKBI 2011 12.83 0.22 5.60 13.32 4.82 
INDF 2011 8.05 0.70 3.80 17.80 20.10 
INTP 2011 17.43 0.15 1.72 16.71 29.92 
LION 2011 5.20 0.21 5.71 12.81 22.25 
LMSH 2011 4.40 0.71 2.00 11.49 26.48 
MERK 2011 12.84 0.18 O.Oi! 13.28 57.31 
MLBI 2011 14.91 1.30 p.o~ 14.02 128.33 
MRAT 2011 8.30 0.18 6.52 12.95 10.24 
MYOR 2011 22.58 1.72 0.91 15.70 25.84 
scco 2011 5.85 1.80 5.44 14.19 27.95 
SMGR 2011 17.15 0.35 2.89 16.79 34.83 
SMSM 2011 8.93 0.70 11.03 13 .94 41.69 
TCID 2011 11.04 0.11 4.81 13 .94 18.63 
TOTO 2011 11.32 0.76 4.00 14.11 38.53 
TRST 2011 7.60 0.61 5.13 14.57 13.60 
TSPC 2011 19.61 0.40 2.94 15.26 24.30 

UNIC 2011 OJ. 0.96 4.50 14.75 24.62 

UNVR 2011 34.45 1.85 2.90 16.17 151.45 

11.68 0.72 4.00 14.61 35.751 
Sumber: www. Idx.co. Id 

74 

PBV 
(x) 
1.39 
1.33 
3.95 
2.78 
2.02 
0.81 
0.96 
3.12 
1.77 
0.92 
16.76 
o'::M 
1.28 
3.99 
0.90 
0.84 
6.01 
14.26 
0.60 
4.51 
1.24 
4.65 
2.92 
1.52 
3.26 
0.83 
3.77 

0.59 

38.97 

4.36 
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NO 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 
21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

Lanjutan Tabel 4.2 
Statistik Deskriftif Varia bel Penelitian Perusahaan Emiten Sektor 

Manufaktur yang membagikan Dividen Tahun 2012 

Nama Tahun PER DER DYR SIZE ROE 
Emiten (x) (x) (%) (x) (%) 
ARNA 2012 19.45 0.55 1.22 13 .75 35.10 
AMFG 2012 10.25 0.26 0.96 14.91 14.81 
ASIJ · 2012 13.58 1.03 0.87 ~ . 31.06 
AUTO 2012 13.12 0.62 2.03 16.00 23 .03 

BATA 2012 10.67 0.50 2.61 13.29 19.34 
BRAM 2012 5.75 0.42 3.33 14.61 11.95 
BRNA 2012 7.65 1.61 12.86 13.49 13.98 
DLTA 2012 20.40 0.26 4.31 13.42 37.69 
DVLA 2012 13.05 0.34 1.07 13 .89 18.61 

GDYR 2012 6.90 1.37 2.11 13.98 14.84 

HMSP 2012 26.36 1.11 1.75 16.95 91.99 

IKBI 2012 20.07 0.33 2.75 13.52 4.25 

INDF 2012 10.02 0.71 2.99 17.86 15.03 

INTP 2012 18.40 0.17 1.31 16.94 32.13 

LION 2012 6.38 0.16 2.88 12.91 21.36 

LMSH 2012 1.90 0.26 0.95 11.70 44.68 

MERK 2012 ~ 0.37 0.01 13.25 35.01 

MLBI 2012 20.95 2.49 0.94 13.96 184.10 

MRAT 2012 8.34 0.18 3.33 12.99 5.99 

MYOR 2012 22.26 1.72 0.65 15.86 23.48 

scco 2012 4.36 1.40 4.20 14.23 29.90 

SMGR 2012 33.33 0.46 2.09 17.10 34.61 

SMSM 2012 53.22 0.78 5.20 14.16 8.20 

TCID 2012 12.48 0.18 3.36 14.05 16.52 

TOTO 2012 12.83 0.58 1.45 14.17 28.42 

TRST 2012 12.83 0.69 5.80 14.63 5.72 

TSPC 2012 22.38 0.38 2.01 15.32 20.71 

UNIC 2012 14.24 0.81 4.50 14.73 4.47 

UNVR 2012 32.66 1.43 1.15 16.33 96.01 

19.03 0.73 2.71 14.72 31.83 
Sumber: www.idx.co.id 
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PBV 
(x) 

5.35 
1.52 

3.68 

2.73 

1.98 

0.86 

1.67 

7.63 

2.36 

1.02 
24.13 

0.84 

1.54 

4.59 

1.55 

1.05 

8.20 

~ . 

0.57 

5.40 

1.32 

6.37 

4.56 

2.05 

3.65 

0.73 

5.13 

0.56 

31.16 

5.92 
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Dari gambaran di atas, perusahaan dengan PER, DYR, SIZE dan ROE 

tertinggi belum tentu memiliki Nilai Perusahaan yang tinggi, begitu juga 

sebaliknya, dan perusahaan dengan DER tertinggi juga belum tentu memiliki Nilai 

Perusahaan terendah. Fenomena ini terjadi dengan asumsi bahwa masih ada faktor 

lain yang mempengaruhi besar atau kecilnya Nilai Perusahaan sebuah perusahaan 

secara bersama-sama sesuai dengan kajian atau penelitian terdahulu. 

B. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Pengujian Asumsi Klasik 

Model regresi berganda sebelum dinyatakan sebagai estimator atau 

predictor maka perlu dilakukan pengujian model agar model tersebut bisa 

memenuhi syarat uji asumsi maupun uji regresi. 

1. Substruktur 1 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas adalah untuk menguji kenormalan distribusi data. Uji 

normalitas digunakan untuk menganalisis statistik parametik, asumsi yang 

dimiliki seharusnya berdistribusi secara normal. Bila data berdistribusi normal 

maka data secara otomatis akan berdistribusi normal (Santosa dan Ashari, 

2005:231). 

Uji normalitas dapat dibuktikan dengan dua cara yaitu dengan "Tabel 

Kolmogorov Smirnov" dan yang paling umum digunakan untuk menguji adalah 

"Normal P-P Plot". 
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Normalitas dapat dideteksi pada Normal P-P Plot dengan menunjukkan 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik atau dengan melihat residual 

pada histogramnya. Adapun dasar untuk mengambilan keputusan adalah sebagai 

berikut: 

a. Apabila data mengikuti arah garis diagonal juga penyebarannya berada di 

sekitar garis diagonal pada grafik histogramnya , hal ini menunjukkan bahwa 

model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

b. Apabila data mengikuti arah garis diagonal dan penyebarannya jauh dari garis 

diagonal pada grafik histogram, ini menunjukkan pola distribusi yang tidak 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali 

2007:110-112). 

Uji normalitas dapat diselesaikan dengan dua cara yaitu dengan analisis 

grafik dan uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Tampilan grafik histogram yang 

terlihat pada Gambar 4.1. di bawah ini memberikan pola distribusi yang normal 

karena menyebar secara merata baik ke kiri maupun ke kanan. 
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Histogram 

Dependent Variable : LNROE 

Regression Standardized Residual 

Mean • -3 .30E-15 
Std. Oev. • 0.982 

N • 116 

Gambar 4.1 Histogram Pl!rsamaan Substruktur 1 

Pada Gambar 4.2. Grafik Normal Plot Persamaan Sub Struktural 1 di bawah 

ini terlihat bahwa penyebaran titik-titik berada disekitar garis diagonal dan 

menyebar mengikuti bentuk distribusi normaL 
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Normal P-P Plot of Regression Standardized 
Residual 
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Dependent Variable: LNROE 
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Gam bar 4.2 Grafik Normal Plot Persamaan Sub Struktural 1 

Dari kedua grafik di atas diarnbil kesimpulan bahwa model regresi dapat 

rnemenuhi asumsi normalitas. Untuk memastikan apakah data di sepanjang garis 

diagonal berdistribusi normal maka dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov (KS), 

dengan rnelihat perbandingan nilai signifikansi. Apabila nilai signifikansi yang 

dihasilkan > 0,05 maka distribusi datanya dapat dikatakan normal. Sebaliknya, 

jika nilai signifikansi yang dihasilkan < 0,05 maka data tidak terdistribusi dengan 

normal. Berikut adalah hasil uji normalitas: 
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Tabel4.3 
Hasil Uji Normalitas Persamaan Sub Strukturall 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 

Normal Parameters""0 Mean 

Std. Deviation 

Most Extreme Differences Absolute 

Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

a. Test dJstnbutJon 1s Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data Diolah, 2014 

Unstandardized 
Residual 

116 

.0000000 

.78526011 

.068 

.068 

-.067 

.730 

.661 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa basil uji normalitas menunjukkan 

level signifikansinya lebih besar dari a (a = 0.05) yakni 0,661 > 0,05 yang 

berarti bahwa data terdistribusi dengan normal 

b. Uji Asumsi Regresi Berganda Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji sebuah model regresi linear apakah 

didalamnya ada korelasi diantara kesalahan pengganggu pada periode dengan 
t 

kesalahan pengganggu pada periode (sebelumnya) (Ghozali, 2009:95). Dan 
t-1 

Model regresi yang bagus adalah regresi yang bebas dari autokorelasi atau tidak 

terjadi autokorelasi. 

Uji Durbin Watson ( Uji DW) sebagai metode pengujian yang paling 

sering digunakan untuk melihat model regresi bebas dari autokeralasi dengan 

syarat sebagai berikut: autokorelasi tidak terjadi bila Durbin Watson terletak 

antara d dan (4-d ) dimana (d < DW < 4-d ) 
u u u u 

Untuk model sub struktural 1 yang digunakan berdasarkan penghitungan 

SPPS data diperoleh angka Durbin Watson 
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Tabel4.4 
Angka Durbin -Watson Persamaan Sub Struktural 1 

Model Summarl 

Adjusted R Std. Error of the 
Model R R Square Square Estimate 

1 .431 8 .186 .157 .79928 

a. Predtctors: (Constant), LNSIZE, LNDYR, LNDER, LNPER 

b. Dependent Variable: LNROE 

Sumber: Data Diolah, 2014 

Durbin-Watson 

2.198 

Intepretasi dari Output table 4.4 diatas diperoleh Nilai DW 2, 198, nilai ini 

akan dibandingkan nilai tabel signifikansi 5%, jumlah sampel 116 (n) dan jumlah 

variabel5 (K=5) maka diperoleh nilai dL = 1,62654 dan dU = 1, 76896. Nilai DW 

2,198 lebih besar dari batas atas (du) yakni 1,62654 dan kurang dari (4-du) yaitu 

4-1,76896 = 2,23104. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi ganda dalam 

persamaan sub struktural 1 dapat dipastikan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

Metode deteksi terhadap autokorelasi dapat dilakukan dengan The Run 

Test, yaitu metode yang diperkenalkan oleh Geary sebagai uji non parametric 

dengan tanda positif dan negatif. Kaidah keputusan dari metode ini adalah tidak 

menolak hipotesis no! jika taksiran R berada pada jarak interval; dan menolak 

hipotesis no! jika taksiran R diluar batas interval. 
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Tabel 4.5 The Run Test Persamaan Sub Strukturall 
Runs Test 

Unstandardized 
Residual 

Test Value" .06848 

Cases< Test Value 58 

Cases>= Test Value 58 

Total Cases 116 

Number of Runs 50 

z -1 679 

Asymp. Sig. (2-tailed) .093 

a. Median 

Sumber: Data Diolah, 2014 

Hasil output SPSS menunjukkan nilai test adalah 0,06848 dengan 

probabilitas 0,093 signifikan pada 0,05 yang berarti hipotesis nol tidak ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa residual random atau tidak terjadi autokorelasi 

antar nilai residual 

Tabel4.6 

Hasil Uji BG Persamaan Sub Strukturall 

Coefficients" 

Unstandardized Coefficients 

Model B Std. Error 

1 (Constant) 2.109 2.327 

LNPER -.034 .132 

LNDER -.003 .090 

LNDYR -.021 .063 

LNSIZE -.749 .895 

AUTO -.184 .118 

a. Dependent Vanable: Unstandardized Residual 

Sumber: Data Diolah, 2014 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

-.028 

-.003 

-.035 

-.104 

-.184 

t Sig. 

.906 .367 

-.257 .797 

-.033 .973 

-.339 .736 

-.837 .405 

-1.557 .122 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hasil uji heteroskedastisitas 

menggambarkan level signifikansi yang lebih besar dari a (a= 0.05) yang berarti 

bahwa data teruji tidak terjadi autokorelasi. 
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c. Uji Asumsi Regresi Berganda Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas termasuk uji asumsi klasik, dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah variasi residual absolut sama atau tidak sama untuk semua 

pengamatan. Model regresi yang bagus adalah yang homoskedastis atau tidak terjadi 

heterokedastisitas. Ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan 

melihat scatter plot diantara suatu nilai prediksi variabel dependen dengan 

residualnya. Keberadaan heteroskedastisitas dalam garis regresi dapat dideteksi 

dengan pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Bila titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu dan teratur agak 

bergelombang maka terjadi hereroskedastisitas. 

2. Bila tidak ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar di sekitar atas dan bawah 

angka no! pada sumbu Y maka model tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Scatterplot 

OependentVanable : LNROE 

·2 

Regression Studentized Residu~l 

Gambar 4.3 
Scatterplot Uji Heteroskedastis Persamaan Sub Strukturall 
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Dari gambar 4.3 diatas dapat disimpulkan bahwa titik-titik plot menyebar di 

atas dan di bawah no! pada sumbu Y dan tidak membentuk suatu pola yang jelas. 

Dengan demikian maka dapat dikatakan model tidak terjadi heteroskedastisitas atau 

homoskedastisitas. 

Pengujian Heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah dalam 

sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian. Model regresi terbaik adalah 

hila tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya 

Heteroskedastisitas dapat dilakukan melalui uji Glejser. Hasil pengujian 

heteroskedastisitas dengar. menggunakan uji Glejser dapat dilihat pada Tabel 4.6 

di bawah ini: 

Model 

1 (Constant) 

LNPER 

LNDER 

LNDYR 

LNSIZE 

Tabel4.7 
Hasil Uji Glejser Persamaan Sub Strukturall 

Coefficients• 

Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 

3.267 1.130 

.380 .076 .479 

.205 .052 .338 

.086 .036 .212 

-1 .330 .443 -.277 

a. Dependent Vanable: absut 

Sumber: Data Diolah, 2014 

t Sig. 

2.890 .005 

5.027 .000 

3.947 .000 

2.392 .018 

-3.005 .003 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hasil uji heteroskedastisitas 

menunjukkan level signifikansi lebih kecil dari a (a = 0.05) yang berarti bahwa 

data terjadi heterokedastisitas, sehingga perlu dilakukan Uji Park. 
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Tabel4.8 

Hasil Uji Park Persamaan Sub Strukturall 

Coefficients• 

Unstandardized Coefficients 

Model 

1 (Constant) 

LNPER 

LNDER 

LNDYR 

LNSIZE 

a. Dependent Vanable: LNU21 

Sumber: Data Diolah, 2014 

B Std. Error 

1.554 1.319 

.245 .088 

.140 .061 

.048 .042 

-.972 .517 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

.290 

.217 

.110 

-.190 

t Sig. 

1.178 .241 

2.783 .006 

2.313 .023 

1.135 .259 

-1.882 .062 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hasil uji heteroskedastisitas 

menunjukkan level signifikansi lebih besar dari a (a = 0.05) yang berarti bahwa 

data tidak terjadi heterokedastisitas. 

Selain itu perlu diperkuat dengan peildekatan grafik sebagai berikut 

;;; 
" "0 
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Scatterplot 

Dependent Variable: LNROE 

-2 -1 

Regression Standardized Predicted Value 

Gambar 4.4 
Scatterplot Uji Heteroskedastis pendekatan grafik Persamaan Sub Struktural 1 
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Dari grafik scatterplot yang disajikan, terlihat titik-titik tersebar secara 

acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas dan data menyebar di 

atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y sehingga menunjukkan tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 

d. Uji Asumsi Regresi Berganda Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan dalam hal menguji apakah model regresi 

dihasilkan berkorelasi antar variabel bebas (independent). Semestinya bila tidak 

terjadi korelasi antara variabel bebas (tidak terjadi multikonieritas) bisa disebut 

sebagai model regresi yang baik. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka 

variabel-variabel ini tidak ortogonal adalah variabel bebas yang angka korelasi 

antar sesama variabel bebas sama dengan nol. 

Pengambilan Keputusan dengan melihat nilai Tolerance 

• Tidak terjadi Multikolinearitas , jika nilai Tolerance lebih besar 0,1 0. 

• Terjadi Multikolinearitas, jika nilai Tolerance lebih kecil atau sam a dengan 0,1 0. 

Pengambilan Keputusan dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

• Tidak terjadi Multikonieritas, jika nilai VIF lebih kecil 10,00. 

• Terjadi Multikonieritas, jika nilai VIF lebih besar atau sama dengan 10,00. 

Tabel4.9 Nilai VIF dan Tolerance Persamaan Sub Struktural 1 
Coefficients• 

Unstandardized 
Coefficients 

Model B Std. Error 

1 (Constant) -1 .910 1.970 

LNPER -.154 .132 

LNDER .243 .090 

LNDYR -.144 .063 

LNSIZE 2.153 .772 

a. Dependent Vanable: LNROE 

Sumber: Data Diolah, 2014 

Standardized Coll inearity 
Coefficients Statistics 

Beta t Sig. Tolerance VIF 

-.969 .335 

-.116 -1 .168 .245 .749 1.335 

.239 2.683 .008 .925 1.081 

-.211 -2.294 .024 .867 1.153 

.267 2.791 .006 .802 1.246 
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Berdasarkan tabel 4.9 diatas diperoleh besar VIF (Variance Inflation 

Factor) dan tolerance, model regresi bebas multikolinearitas jika nilai VIF < 10 

dan nilai tolerance > 0,1 , sehingga dapat dikatakan persamaan sub struktural 1 

tidak mengandung multikolinearitas. 

2. Substruktur 2 

a. Uji Normalitas 

Pengujian tentang kenormalan distribusi data dapat dilakukan dengan 

menggunaan uji normalitas pada analisis statistik parametik, dimana asumsi yang 

harus dimiliki oleh data merupakan data yang harus terdistribusi secara normal. 

Maksud data terdistribusi secara normal adalah merupakan data yang mengikuti 

bentuk distribusi normal (Santosa dan Ashari, 2005:231). 

Uji normalitas bisa dengan dua cara yaitu dengan analisis grafik dan uji 

statistik Ko1mogorov-Smirnov. Tampilan grafik histogram yang terlihat pada 

Gambar 4.5. di bawah ini memberikan pola distribusi yang normal karena 

menyebar secara merata baik ke kiri maupun ke kanan. 

Histogram 

Dependent Variable : LNPBV 

Regression Standardized Residual 

..,.., --4..25E-1$ 
Std . O.v . •O .P78 

N•116 

Gambar 4.5 Histogram Persamaan Sub Struktural 2 
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Pacta Gambar 4.5. grafik normal plot di bawah ini terlihat bahwa titik-titik 

menyebar didekat garis diagonal, dan penyebarannya mengikuti arah garis 

diagonal. 

Normal P-P Plot of Regression Standardized 
Residual 

..D 
0 

~ 

o.e 

E o.s 
:;J 
u ..., 
~ 
~ 0 .4 
c. 
>< w 

0 

Dependent Variable: LNPBV 

0 .2 0 .4 0 .6 o.e 1 .0 

Observed Cum Prob 

Gambar 4.6 Grafik Normal Plot Persamaan Sub Struktural2 

Dari kedua grafik di atas dapat disimpulkan bahwa model regresi telah 

memenuhi asumsi normalitas. Untuk memeastikan apakah data di sepanjang garis 

diagonal berdistribusi normal maka dilakukan uji Kolmogorov-Smimov (KS), 

dengan melihat perbandingan nilai signifikansi. Apabila nilai signifikansi yang 

dihasilkan > 0,05 maka distribusi datanya dapat dikatakan normal. Sebaliknya, 

jika nilai signifikansi yang dihasilkan < 0,05 maka data tidak terdistribusi dengan 

normal. Berikut adalah hasil uji normalitas: 
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Tabel4.10 
Hasil Uji Kolmogorov Smirnov Persamaan Sub Struktur 2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 

Normal Parameters• .. o Mean 

Std. Deviation 

Most Extreme Differences Absolute 

Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

a. Test d1stnbut1on IS Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data Diolah, 2014 

Unstandardized 
Residual 

116 

.0000000 

.23232629 

.094 

.094 

-.082 

1.008 

.261 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hasi! uji normalitas menunjukkan 

level signifikansi lebih besar dari a (a = 0.05) yaitu 0,261 > 0,05 yang berarti 

bahwa data terdistribusi dengan normal 

b. Uji Asumsi Regresi Berganda Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam sebuah model regresi 

linear ada korelasi diantara kesalahan pengganggu pada periode dengan kesalahan 
. t 

pengganggu pada periode
1
_
1 

(sebelumnya) (Ghozali, 2009:95). Dan model regresi 

yang terbaik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi atau tidak terjadi 

autokorelasi. 

Metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan Uji Durbin 

Watson (Uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut: autokorelasi tidak terjadi bila 

Durbin Watson terletak antara d dan (4-d) dimana (d < DW < 4-d) 
u u u u 

Untuk model sub struktural 2 yang digunakan berdasarkan penghitungan 

SPPS data diperoleh angka Durbin Watson 
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Tabel4.11 
Angka Durbin -Watson Persamaan Sub Struktural2 

Model Summarl 

Adjusted R Std. Error of the 
Model R ' R Square Square Estimate Durbin-Watson 

1 .976" .953 .951 .23755 1.465 

a. Predictors: (Constant), LNROE, LNPER, LNDER, LNDYR, LNSIZE 

b. Dependent Variable: LNPBV 

Sumber: Data Diolah, 2014 

Intepretasi dari Output table 4.11 diatas diperoleh Nilai DW 1,465, nilai 

ini akan dibandingkan nilai tabel signifikansi 5%, jumlah sampel 116 (n) dan 

jumlah variabel 6 (K=6) maka diperoleh nilai dL = 1,60839 dan dU = 1,78782. 

Nilai DW 1,465 lebih kecil dari batas atas (du) yakni 1, 78782 dan kurang dari (4-

du) yaitu 4-1,78782 = 2,21218. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi ganda 

dalam persamaan sub structural 2 dapat disimpulkan bahwa terjadi autokorelasi. 

Sehingga harus dilakukan The Run Test berikut ini. 

Tabel 4.12 The Run Test Persamaan Sub Struktural2 

Runs Test 

Unstandardized 
Residual 

Test Value• -.03877 

Cases< Test Value 58 

Cases>= Test Value 58 

Total Cases 116 

Number of Runs 47 

z -2.238 

Asymp. Sig. (2-tailed) .025 

a. Median 

Sumber: Data Diolah, 2014 

Hasil output SPSS menunjukkan nilai test adalah -,03877 dengan 

probabilitas 0,025 signifikan pada 0,05 yang berarti hipotesis no! tidak ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa residual random atau tidak terjadi autokorelasi 

antar nilai residual 
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c. Uji Asumsi Regresi Berganda Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas termasuk uji asumsi klasik, dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah variasi residual absolut sama atau tidak sama untuk semua 

pengamatan. Model regresi yang sebaiknya adalah yang homoskedastis atau tidak 

terjadi heterokedastisitas. Untuk mendeteksi keberadaan heteroskedastisitas adalah 

dengan melihat scatter plot Antara nilai prediksi variabel dependen dengan 

residualnya. Keberadaan heteroskedastisitas dalam garis regresi dapat dideteksi 

dengan pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Jika ada membentuk pola tertentu seperti titik-titik yang ada membuat suatu 

pola yang teratur dan bergelombang maka terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak membentuk pola yang jelas dan titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah no] pada sumbu Y maka model tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Scatterplot 

Dependent Variable: LNPBV 

Regression Studentized Residual 

Gambar 4.7 
Scatterplot Uji Heteroskedastis Persamaan Sub Struktural 2 
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Dari gambar 4.7 diatas dapat diperhatikan bahwa titik-titik plot menyebar di 

atas dan di bawah no! pada sumbu Y dan tidak membentuk suatu pola yang jelas. 

Dengan demikian maka dapat dikatakan model tidak terjadi heteroskedastisitas atau 

homoskedastisitas. 

Pengujian Heteroskedastisitas digunakan untuk menghasilkan apakah 

dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian. Model regresi akan 

baik apabila tidak terjadi heteroskedastis!tas. Untuk mendeteksi adanya 

Heteroskedastisitas dapat dilakukan melalui uji Glejser. Hasil pengujian 

heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser dapat dilihat pad1 Tabel 4.13 

di bawah ini: 

Tabel4.13 
Hasil Uji Glejser Persamaan Sub Struktural 2 

Coefficients" 

Unstandardized Coefficients 

Model 

1 (Constant) 

LNPER 

LNDER 

LNDYR 

LNSIZE 

LNROE 

a. Dependent Variable: absut 

Sumber: Data Diolah, 2014 

B Std. Error 

.606 .387 

.002 .026 

.032 .018 

-.011 .013 

-.144 .156 

-.008 .019 

d. Uji Asumsi Regresi Berganda Multikolinearitas 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

.009 

.178 

-.093 

-.099 

-.044 

t Sig. 

1.566 .120 

.087 .931 

1.778 .078 

-.907 .366 

-.922 .358 

-.427 .670 

Tujuan uji multikolinearitas adalah menguji apakah model regresi didapati 

adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang terbaik 

adalah tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas (tidak terjadi multikonieritas). 

Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal 
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dimana variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama 

dengan no!. 

Pengambilan Keputusan dengan melihat nilai Tolerance 

• Tidak akan terjadi multikolinearitas, jika nilai Tolerance lebih besar 0,1 0. 

• Terjadi multikolinearitas, jika nilai Tolerance lebih kecil atau sama dengan 0, I 0. 

Pengambilan Keputusan dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

• Tidak terjadi Multikonieritas, jika nilai VIF lebih kecil 5,00. 

• Terjadi Multikonieritas, jika nilai VIP lebih besar atau sama dengan 5,00. 

Tabel 4.14 Nilai VIP dan Tolerance Persamaan Sub Struktural2 

Coefficients• 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics 

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant -4.906 
) 

LNPER .885 

LNDER .040 

LNDYR .016 

LNSIZE .186 

LNROE .961 

a. Dependent Variable: LNPBV 

Sumber: Data Diolah, 2014 

.588 -8.341 .000 

.039 .539 22.475 .000 .740 

.028 .032 1.448 .150 .869 

.019 .019 .840 .403 .828 

.237 .019 .784 .435 .750 

.028 .779 34.056 .000 .814 

Berdasarkan tabel 4.14 diatas diperoleh besar VIF (Variance Inflation 

Factor) dan tolerance, model regresi bebas multikolinearitas jika nilai VIF < 10,0 

dan nilai tolerance > 0,1 , sehingga dapat dikatakan persamaan sub struktural 2 

tidak mengandung multikolinearitas. 
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2. Analisis Persamaan Regresi Linier Berganda 

1. Hasil Analisis Regresi Sub-struktur 1 

Setelah uji asumsi klasik dilakukan dan hasilnya sudah memenuhi syarat 

sebagai model regresi yang baik, selanjutnya untuk melihat pengaruhnya maka 

dilakukan analisis uji pengaruh model regresi berganda. Berikut adalah hasil 

perhitungan analisis regresi berganda yang dilakukan menggunakan SPSS : 

Dari tabel 4.15 di bawah ini ditentukan persamaan regresi linier berganda 

untuk persamaan sub struktural1 sebagai berikut: 

LNROE =-1,910 - 0,154 LNPER + 0,243 LNDER- 0,144 LNDYR + 2,153 

LNSIZE + 0,814Et 

Tabel4.15 
Uji Regresi Linier Sub Struktur 1 

Coefficients" 

Unstandardized Coefficients 

Model B 

1 (Constant) 

LNPER 

LNDER 

LNDYR 

LNSIZE 

a. Dependent Vanable: LNROE 

Sumber: Data Diolah, 2014 

Std. Error 

-1.910 1.970 

-.154 .132 

.243 .090 

-.144 .063 

2.153 .772 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

-.116 

.239 

-.211 

.267 

t Sig. 

-.969 .335 

-1.168 .245 

2.683 .008 

-2.294 .024 

2.791 .006 

variabel bebas yang signifikan akan mempengaruhi variabel terikat yaitu 

yang memiliki tingkat signifikan < 0,05, sehingga variabel yang tidak signifikan 

mempengaruhi variabel terikat akan dibuang dari model persamaan, maka model 

persamaan regresinya sebagai berikut: 

LNROE =-1,910 + 0,243 LNDER-0,144 DYR + 2,153 LNSIZE + 0,814Et ..... (l) 
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Persamaan regresi di atas mempunyai makna sebagai berikut: 

Koefisien LNDER sebesar 0,243. Nilai koefisien yang positif 

menunjukkan bahwa Kebijakan Hutang berpengaruh positifterhadap Profitabilitas 

pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2009-2012. 

Koefisien LNDYR sebesar -0,144. Nilai koefisien yang negatif 

menunjukkan bahwa Dividend Yield Ratio akan berpengaruh negatif terhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur yang ada terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2009-2012. 

Koefisien LNSIZE sebesar 2, 15 3. Nilai koefisien yang positif 

menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2009-2012. 

2. Basil Analisis Regresi Sub-struktur 2 

Tabel4.16 
Uji Regresi Linier Sub Struktur 2 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) -4.906 .588 -8.341 .000 

LNPER .885 .039 .539 22.475 .000 

LNDER .040 .028 .032 1.448 .150 

LNDYR .016 .019 .019 .840 .403 

LNSIZE .186 .237 .019 .784 .435 

LNROE .961 .028 .779 34.056 .000 

a. Dependent Vanable: LNPBV 

Sumber: Data Diolah, 2014 
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Dari tabel 4.16 di atas ditentukan persamaan regresi linier berganda untuk 

persamaan sub struktural 2 sebagai berikut: 

LNPBV = -4,906 + 0,885 LNPER + 0,40 LNDER + 0,016 LNDYR + 0,186 

LNSIZE+ 0,961 LNROE + 0,047Ez 

variabel bebas yang signifikan akan mempengaruhi variabel terikat yaitu 

yang memiliki tingkat signifikan < 0,05, sehingga variabel yang tidak signifikan 

mempengaruhi variabel terikat akan dibuang dari model persamaan, maka model 

persamaan regresinya sebagai berikut: 

LNPBV = -4,906 + 0,885 LNPER + 0,961 LNROE + 0,047Ez .................. (2) 

Persamaan regresi di atas mempunyai makna sebagai berikut: 

Koefisien PER sebesar 0,885. Nilai koefisien yang positif menunjukkan 

bahwa Set Kesempatan Investasi berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan 

pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2009-2012. 

Koefisien ROE sebesar 0,961. Nilai koefisien yang positif menunjukkan 

bahwa Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009 -

2012. 
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3. Koefisien Determinasi (R2
) 

a. Sub Srukturall 

1. Uji Koefisien Determinasi (R2
) pada Sub Struktur 1 

Pengujian dengan menggunakan uji koefisien determinasi (R2
), yaitu 

untuk melihat besarnya pengaruh variabel bebas. 

Model R 

1 

Tabel4.17 
Koefisien Determinasi Persamaan Sub Strukturall 

Model SummarY' 

Adjusted R Std. Error of the 

R Square Square Estimate 

.431a .186 .157 .79928 

a. Predictors: (Constant), LNSIZE, LNDYR, LNDER, LNPER 

b. Dependent Variable: LNROE 

Sumber: Data Diolah, 2014 

Koefisien determinasi (R2
) adalah perbandingan antara variasi variabel 

dependen yang dijelaskan oleh variabel independennya secara bersama-sama 

dibanding dengan variasi total variabel dependennya. 

Hasil perhitungan koefisien determinasi tersebut dapat terlihat pada Tabel 

4.17 diatas: Dari hasil perhitungan pada persamaan sub struktural 1 dapat 

dihasilkan besamya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

oleh model persamaan ini adalah sebesar 18,6%. Hal ini menunjukkan bahwa 

besar pengaruh variabel Set Kesempatan Investasi, Kebijakan Hutang, dan 

. Dividen Yield Ratio terhadap Profitabilitas yang dapat diterangkan oleh model 

persamaan ini sebesar 18,6 % (persen) sedang 81,4 % (persen) dipengaruhi oleh 

variabel diluar model. Ini menunjukkan pengaruh yang sangat tidak erat Antara 
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variabel Set Kesempatan Investasi, Kebijakan Hutang, Dividen Yield Ratio dan 

Firm Size terhadap Profitabilitas. 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2
) pada Sub Struktur 2 

Pengujian dengan menggunakan uji koefisien determinasi (R2
), yaitu untuk 

melihat besarnya pengaruh variabel bebas. 

Tabe14.18 
Uji Koefisien Determinasi (R2

) Persamaan Sub Struktural2 

Model Summarl 
Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson 

1 .976a .953 .951 .23755 1.465 

a. Predictors: (Constant), LNROE, LNPER, LNDER, LNDYR, LNSIZE 

b. Dependent Variable: LNPBV 

Koefisien determinasi (R2
) adalah perbandingan antara variasi variabel 

dependen yang dijelaskan oleh variabel independennya secara bersama-sama 

dibanding dengan variasi total variabel dependennya. 

Hasil perhitungan koefisien determinasi tersebut dapat terlihat pada Tabel 

4.18 diatas: Dari hasil perhitungan pada persamaan sub struktural 2 dapat 

dihasilkan besamya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

oleh model persamaan ini adalah sebesar 95,3%. Hal ini menunjukkan bahwa 
,• 

besar pengaruh variabel Set Kesempatan Investasi, Kebijakan Hutang, dan 

Dividen Yield Ratio terhadap Profitabilitas yang dapat diterangkan oleh model 

persamaan ini sebesar 95,3 % (persen) sedang 4,7 % (persen) dipengaruhi oleh 

variabel diluar model. Ini menunjukkan pengaruh yang sangat erat Antara variabel 

Set Kesempatan Investasi, Kebijakan Hutang, Dividen Yield Ratio, Ukuran 

Perusahaan dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan. 
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4. . Uji Hipotesis 

a. Sub Struktur 1 

i. Uji Fhitung 

Uji statistik F sering dikenal dengan uji serentak atau uji model I uji 

Anova, yaitu untuk melihat bagaimana pengaruh semua variabel independennya 

secara bersamaan terhadap variabel dependennya. Atau untuk menguji apakah 

model regresi yang kita buat baik I signifikan atau tidak baik I non signifikan. 

Hipotesisnya sebagai berikut: 

H0: bi = 0, artinya tidak adanya pengaruh yang signifikan secara bersama-

sama dari PER. DER. DYR dan SIZE terhadap ROE. 

Ht: minimal satu dari b; '¢ 0, artinya ada pengaruh yang signifikan secara 

bersama-sama dari PER. DER, DYR dan SIZE terhadap ROE. 

Tabel4.19 
Tabel AN OVA Persamaan Sub Strukturall 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 16.218 4 

Residual 70.913 111 

Total 87.131 115 

a. Predictors: (Constant), LNSIZE, LNDYR, LNDER, LNPER 

b. Dependent Variable: LNROE 

Sumber: Data Diolah, 2014 

4.055 6.347 .oooa 
.639 

Dari hasil analisis regresi untuk persamaan sub struktural 1 pacta tabel4.19 

diatas dapat diketahui pula bahwa secara sekaligus variabel independen memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini dapat dibuktikan 

dari nilai F hitung sebesar 6,347 dan Ftabet = 2,45, sehingga Fhitung lebih besar dari 

Ftabet dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena probabilitas jauh lebih kecil 
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dari 0,05 atau 5%, maka Set Kesempatan Investasi, Kebijakan Hutang Dividen 

Yield Ratio dan Ukuran Perusahaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

Profitabilitas. 

ii. Uji tbitung 

Hipotesisnya sebagai berikut: 

Ho: bi = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari PER, DER, 

DYR dan SIZE secara parsial terhadap ROE. 

H1: minimal satu dari b; * 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari 

PER, DER, DYR dan SIZE secara parsial terhadap ROE. 

Uji statistik t dikenal dengan uji secara parsial, yaitu untuk menguji 

seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independennya terhadap 

variabel dependennya. 

Berdasarkan basil parsial Dari basil analisis regresi persamaan sub 

struktural 1 di bawah terlihat bahwa nilai thitung variabel LNPER sebesar -1,168 

lebih besar dari ttabei = -1,661 dan nilai signifikan LNPER sebesar 0,245 lebih 

besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa LNPER tidak berpengaruh 

signifikan terhadap LNROE, nilai thitung variabel LNDER sebesar 2,683 lebih besar 

dari ttabei = 1,661 dan nilai signifikan LNDER sebesar 0,008 lebih kecil dari 0,05 

sehingga dapat dikatakan bahwa LNDER berpengaruh signifikan terhadap 

LNROE, nilai thitung variabel LNDYR sebesar -2,294 lebih besar dari ttabei = -1,661 

dan nilai signifikan LNDYR sebesar 0,024 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 

dikatakan bahwa LNDYR berpengaruh signifikan terhadap LNROE. Dan nilai 

thitung variabel LNSIZE sebesar 2,791 lebih besar dari ttabei = 1,661 dan nilai 
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signifikan LNSIZE sebesar 0,006 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan 

bahwa LNSIZE berpengaruh signifikan terhadap LNROE. Berdasarkan tabel 

diatas maka persamaan strukturnya adalah: 

b. Substruktur 2 

A. Uji Fhitung 

Uji statistik F dikenal dengan uji serentak atau uji model I Uji Anova, 

yaitu untuk melihat bagaimana pengaruh semua variabel independennya secara 

bersama-sama terhadap variabel dependennya. Atau untuk menguji apakah model 

regresi yang kita buat baik I signifikan atau tidak baik I non signifikan. 

Hipotesisnya sebagai berikut: 

H0: hi = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-

sama dari PER, DER, DYR, SIZE dan ROEterhadap PBV. 

H1: minimal satu dari bi -:!: 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara 

bersama-sama dari PER, DER, DYR, SIZE dan ROE terhadap PBV. 

Tabel4.20 
Tabel ANOVA Persamaan Sub Struktural2 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square 

1 Regression 126.336 5 25.267 

Residual 6.207 110 .056 

Total 132.543 115 

a. Predictors: (Constant), LNROE, LNPER, LNDER, LNDYR, LNSIZE 

b. Dependent Variable: LNPBV 

Sumber: Data Diolah, 2014 

F 

447.769 

Sig. 

.ooo• 

Dari hasil analisis regresi untuk persamaan sub struktural 2 pada tabel4.20 

diatas dapat diketahui pula bahwa secara bersamaan variabel independen memiliki 
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pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini dapat dibuktikan 

dari nilai F hitung sebesar 447.769 dan Ftabel = 2,29, sehingga Fhitung lebih besar 

dari Ftabel dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi Nilai 

Perusahaan jauh lebih kecil dari 0,05 atau 5%, maka Set Kesempatan Investasi, 

Kebijakan Hutang, Dividen Yield Ratio, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

B. Uji tbitung 

Hipotesisnya sebagai berikut: 

Ho: bi = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari PER, DER, 

DYR, SIZE dan ROE secara parsial terhadap PBV. 

H,: minimal satu dari b; * 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari 

PER, DER, DYR, SIZE dan ROE secara parsial terhadap PBV 

Uji statistik t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana 

pengaruh masing-masing variabel independennya terhadap variabel dependennya. 

Pada penelitian ini nilai t hitung akan dibandingkan dengan t tabel pada tingkat 

signifikan (a) = 5%. Kriteria pengambilan keputusan pada uji t ini adalah: 

Ho diterima jika : t hitung ~ t tabel dan nilai Sig > 0,05 

H1 diterimajika: t bitung > t tabel dan nilai Sig < 0,05 

t hitung ::;; - t tabel 
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Model 

1 (Constant) 

LNPER 

LNDER 

LNDYR 

LNSIZE 

LNROE 

Tabel4.21 
Hasil Uji t Persamaan Sub Struktural2 

Coefficients• 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta t 

-4.906 .588 -8.341 

.885 .039 .539 22.475 

.040 .028 .032 1.448 

.016 .019 .019 .840 

.186 .237 .019 .784 

.961 .028 .779 34.056 

a. Dependent Vanable: LNPBV 

Sumber: Data Diolah, 2014 

Collinearity 
Statistics 

Sig. Tolerance VIF 

.000 

.000 .740 1.352 

.150 .869 1.151 

.403 .828 1.208 

.435 .750 1.334 

.000 .814 1.229 

Berdasarkan hasil parsial Dari hasil analisis regresi persamaan sub 

struktural2 di atas terlihat bahwa nilai thitung variabel LNPER sebesar 22,475 lebih 

besar dari itabel = 1,661 dan nilai signifikan LNPER sebesar 0,000 niiainya lebih 

kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa LNPER berpengaruh signifikan 

terhadap LNPBV, nilai thitung variabel LNDER sebesar 1,448 lebih kecil dari ttabel = 

1,661 dan nilai signifikan LNDER sebesar 0,150 lebih besar dari 0,05 sehingga 

dapat dikatakan bahwa LNDER tidak berpengaruh signifikan terhadap LNPBV, 

nilai thitung varia bel LNDYR sebesar 0, 840 lebih besar dari ttabel = 1, 661 dan nilai 

signifikan LNDYR sebesar 0,40 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan 

bahwa LNDYR tidak berpengaruh signifikan terhadap LNPBV. nilai thitung 

variabel LNSIZE sebesar 0,784 lebih besar dari ttabel = 1,661 dan nilai signifikan 

LNSIZE sebesar 0,435 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa 

LNSIZE tidak berpengaruh signifikan terhadap LNPBV. nilai thitung variabel 

LNROE sebesar 34,056 lebih besar dari ttabel = 1,661 dan nilai signifikan LNROE 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa LNROE 
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berpengaruh signifikan terhadap LNPBV. Berdasarkan tabel diatas maka 

persamaan struktumya adalah: 

LNPBV = -4,906 + 0,885 LNPER + 0,040 LNDER + 0,016 LNDYR + 0,186 

LNSIZE + 0,961 LNROE + 0,047Ez 
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C. Hasil Pengujian Hipotesis 

1. Pengaruh Langsung 

a. Pengaruh Langsung Variabel PER, DER, DYR, SIZE terbadap ROE 

Besarnya pengaruh langsung variabel LNPER, LNDER, LNDYR, 

LNSIZE terhadap LNROE adalah sebagai berikut: 

i. XI ) y =pYX!= -0,016; Sig. = 0,245 

ii. X2 --7Y = pYX2= 0,239; Sig. = 0,008 

iii. X3 > Y = pYX3 =-0,211 ; Sig. = 0,024 

iv. X. > Y = PYx.= 0,267 ; Sig. = 0,006 

Dapat disimpulkan bahwa variabel Kebijakan Hutang (LNDER) X2 merniliki 

pengaruh langsung secara signifikan terhadap Profitabilitas (LNROE) Y 

karena nilai signifikansinya sebesar 0,008 berada dibawah tingkat signifikansi 

yang ditetapkan sebesar 0,05. Dan Dividend Yield (LNDYR) X3 merniliki 

pengaruh langsung secara signifikan terhadap Profitabilitas (LNROE) Y 

karena nilai signifikansinya sebesar 0,024 juga berada dibawah tingkat 

signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05 Juga Ukuran Perusahaan (LNSIZE) 

X. memiliki pengaruh langsung secara signifikan terhadap Profitabilitas 

(LNROE) Y karena nilai signifikansinya sebesar 0,006 juga berada dibawah 

tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05 

Dengan demikian diperoleh model persamaan Substruktur 1, yaitu: 

ROE= 0,239X2 -0,211X3+ 0,267)4 + 0,814t:t 
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LNPER 
E1 = 0,814 

LNDER LNROE 

LNDYR 

LNSIZE 

Gam bar 4.8 Koefisien Jalur Persamaan Sub Struktur 1 

Tabel4.22 
RanPkuman Hasil Koefisien Jalur Persamaan Sub Struktur 1 .... 

Stand art 
Dari Ke Coefficient T Hitung F Hitung Hasil Pengujian R2 E 

Beta 
LNPER -0,116 -1.168 HO diterima 
LNDER 0,239 2.683 HO ditolak 
LNDYR 

LNROE -2.294 
6.347 

HO dltolak 
0,186 0,814 

-0,211 
LNSIZE 0,267 2.791 HO ditolak I 

Sumber: Data Dwlah, 2014 

b. Pengaruh Langsung Variabel PER, DER, DYR, SIZE dan ROE terhadap 

Nilai Perusahaan 

Besamya pengaruh langsung (direct effect) variabel LNPER, LNDER, 

LNDYR dan LNROE terhadap Nilai Perusahaan (LNPBV) adalah sebagai 

berikut: 
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v. XI >Z = pZX1 = 0,539; Sig. = 0,000 

vi. x2 > Z = pZX2= 0,032; Sig. = 0,150 

vii. x3 Z = pZX3 = -0,019 ; Sig. = 0,403 

viii. ~ >Z = PZ~ = 0,019; Sig. = 0,435 

ix. y > Z = pZY = 0,779; Sig. = 0,000 

Dapat disimpulkan bahwa variabel Kebijakan Hutang (LNDER) X2, Devidend 

Yield Ratio (DYR) X3 dan Ukuran Perusahaan (SIZE) ~ tidak memiliki 

pengaruh langsung terhadap Nilai Perusahaan dikarenakan signifikansinya 

masing-masing 0,150 > 0,05, 0,403 > 0,05 dan 0,435 > 0,05 Sedangkan Set 

Kesempatan Investasi (LNPER) X1. dan Profitabilitas (LNROE) Y memiliki 

pengaruh langsung secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) Z 

karena nilai signifikansinya masing-masing sebesar 0,000 dan 0,000 masih 

dibawah tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. Oleh karena ROE 

memiliki pengaruh signifikan terhada Nilai Perusahaan maka variabel pada model 

struktur l yang memiliki signifikan terhadap ROE akan memiliki pengaruh tidak 

langsung dan variabel tersebut adalah X2 (DER), X3 (DYR) dan~ (SIZE) 

Tabel4.23 
R k an 71 uman H "I K fi . J I S b St kt 2 as1 oe ISien a ur u ru ur 

Standart 

Dari Ke Coefficient T Hitung F Hitung Hasil Pengujian R2 E 

Beta 

LNPER 0.539 22.475 HO diterima 

LNDER 0.032 1.448 HO ditolak 

LNDYR LNPBV 0.019 0.840 447.769 HO ditolak 0,953 0,047 
LNSIZE 0.237 0.784 HO ditolak 

LNROE 0.028 34.056 HO diterima 

Sumber: Data DIOiah, 2014 
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c. Pengujian Hipotesis 1 dan 5 

Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Set Kesempatan Investasi 

(LNPER) X1 berpengaruh tidak signifikan terhadap Profitabilitas (LNROE) Y 

dan Hipotesis kelima yang menyatakan bahwa Set Kesempatan Investasi 

(LNPER) X1 berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (LNPBV) Z. 

Dari hasil penelitian dari pengaruh langsung variabel LNPER terhadap 

LNROE berpengaruh tidak signifikan karena nilai signikansi yang lebih besar 

dari 0,05 dengan nilai sebesar 0,245. Sedang nilai signifikansi LNPER 

terhadap Nilai Perusahaan mempunyai pengaruh yang signifikan karena 

nilainya lebih kecil dari 0,05 yakni sebesar 0,000. 

Dengan demikian Hipotesis pertama menyatakan bahwa Set 

Kesempatan lnvestasi (LNPER) X1 berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas (LNROE) Y tidak dapat diterima. Sedang Hipotesis kelima yang 

menyatakan bahwa Set Kesempatan Investasi (PER) X1 berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) Z dapat diterima. Artinya Set 

Kesempatan Investasi tidak berpengaruh langsung terhC:l.dap Profitabilitas, tapi 

berpengaruh langsung terhadap Nilai Perusahaan. 

d. Pengujian Hipotesis 2 dan 6 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa Kebijakan Hutang (leverage) 

LNDER X2 berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (LNROE) Y dan 

Hipotesis keenam yang menyatakan bahwa Kebijakan Hutang (leverage) 

LNDER X2 berpengaruh tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) Z. 

Dari hasil penelitian dari pengaruh langsung variabel LNDER terhadap 
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LNROE berpengaruh signifikan karena nilai signikansi yang lebih kecil dari 

0,05 dengan nilai sebesar 0,008. Sedangkan nilai signifikansi DER terhadap 

Nilai Perusahaan berpengaruh tidak signifikan karena nilainya lebih besar dari 

0,05 yakni dengan nilai sebesar 0,150 signifikansinya. 

Dengan demikian Hipotesis kedua menyatakan bahwa Kebijakan 

Hutang (leverage) LNDER X2 berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 

(LNROE) Y dapat diterima. Dan Hipotesis keenam yang menyatakan bahwa 

Kebijakan Hutang (leverage) LNDER X2 berpengaruh signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan (PBV) Z tidak dapat diterima. Artinya Kebijakan Hutang 

berpengaruh langsung terhadap Profitabilitas, tapi tidak berpengaruh langsung 

terhadap Nilai Perusahaan. 

e. Pengujian Hipotesis 3 dan 7 

Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Dividend Yield (LNDYR) X3 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (LNROE) Y dan Hipotesis 

ketujuh yang menyatakan bahwa Dividend Yield (DYR) X3 berpengaruh tidak 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan (LNPBV) Z. Dari hasil penelitian dari 

pengaruh langsung variabel LNDYR terhadap LNROE berpengaruh signifikan 

karena nilai signikansi yang lebih kecil dari 0,05 dengan nilai sebesar 0,024. 

Dan untuk nilai signifikansi DYR terhadap Nilai Perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan karena nilainya Jebih besar dari 0,05 yakni nilai 

sebesar 0,403. 

Dengan demikian Hipotesis ketiga menyatakan bahwa Dividend Yield 

(LNDYR) X3 berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (LNROE) Y 
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dapat diterima. Namun Hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa Dividend 

Yield (DYR} X3 berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) Z 

tidak dapat diterima. Artinya Dividend Yield berpengaruh langsung terhadap 

Profitabilitas, tapi tidak berpengaruh langsung terhadap Nilai Perusahaan. 

f. Pengujian Hipotesis 4 dan 8 

Hipotesis keempat yang menyatakan bahwa Firm Size (LNSIZE) ~ 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (LNROE) Y dan Hipotesis 

kedelapan yang menyatakan bahwa Firm Size (LNSIZE) Xt berpengaruh tidak 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan (LNPBV) Z. Dari hasil penelitian dari 

pengaruh langsung variabel LNSIZE terhadap LNROE berpengaruh signifikan 

karena nilai signikansi yang lebih kecil dari 0,05 dengan nilai sebesar 0,006. 

Dan untuk nilai signifikansi LNSIZE terhadap Nilai Perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan karena nilainya lebih besar dari 0,05 yakni nilai 

sebesar 0,435. 

Dengan demikian Hipotesis keempat menyatakan bahwa Firm Size 

(LNSIZE) X4 berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (LNROE) Y dapat 

diterima. Namun Hipotesis kedelapan yang menyatakan bahwa Firm Size 

(LNSIZE} X. berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) Z dapat 

diterima. Artinya Firm Size (Ukuran Perusahaan ) berpengaruh langsung terhadap 

Profitabilitas dan terhadap Nilai Perusahaan. 

g. Pengujian Hipotesis 9 

Hipotesis kesembilan Profitabilitas (LNROE) Y berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan (LNPBV) Z. Dari hasil penelitian dari 
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pengarub langsung variabel ROE berpengarub signifikan karena nilai 

signikansi yang lebib kecil dari 0,05 dengan nilai sebesar 0,000. 

Dengan demikian Hipotesis kesembilan menyatakan babwa 

Profitabilitas (LNROE) Y berpengarub signifikan terbadap Nilai Perusabaan 

(LNPBV) Z dapat diterima. 

2.Pengaruh Tidak Langsung 

a. Pengujian Hipotesis 10 

Hipotesis kesepulub yang diajukan adalab : PER secara tidak langsung 

berpengarub signifikan terbadap Nilai Perusabaan, dari basil penelitian 

diperoleb nilai signifikansi PER terbadap ROE adalah 0,245 > 0,05 atau PER 

berpengarub tidak signifikan terbadap ROE, dengan demikian PER secara 

tidak langsung berpengarub tidak signifikan terbadap Nilai Perusabaan. Maka 

Hipotesis kesepulub ditolak 

b. Pengujian Hipotesis 11 

Hipotesis kesebelas yang diajukan adalab : DER secara tidak langsung 

berpengarub signifikan terbadap Nilai Perusabaan, dari basil penelitian 

diperoleb nilai signifikansi DER terbadap ROE 0,008 < 0,05 atau DER 

berpengarub signifikan terbadap ROE, sedangkan ROE berpengarub signifikan 

terbadap Nilai Perusabaan pada nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian DER secara tidak langsung berpengarub signifikan terbadap Nilai 

Perusabaan, Sehingga hipotesis kesebelas diterima. 
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c. Pengujian Hipotesis 12 

Hipotesis kedua belas yang diajukan adalab : DYR secara tidak langsung 

berpengarub signifikan terbadap Nilai Perusabaan, dari basil penelitian 

diperoleb nilai signifikansi DYR terbadap ROE 0,024 < 0,05 atau DYR 

berpengarub signifikan terbadap ROE, sedangkan ROE berpengarub signifikan 

terbadap Nilai Perusabaan pada nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian DYR secara tidak langsung berpengarub signifikan terbadap Nilai 

Perusabaan, Sebingga bipotesis kedua belas diterima. 

d. Pengujian Hipotesis 13 

Hipotesis ketiga belas yang diajukan adalah : SIZE secara tidak langsung 

berpengarub signifikan terbadap Nilai Perusahaan, dari basil penelitian 

diperoleb nilai signifikansi SIZE terbadap ROE 0,006 < 0,05 atau SIZE 

berpengarub signifikan terbadap ROE, sedangkan ROE berpengarub 

signifikan terbadap Nilai Perusabaan pada nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian SIZE secara tidak langsung berpengarub signifikan terbadap 

Nilai Perusahaan, Sebingga bipotesis ketiga belas ciiterima. 
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LNPER 
E1 = 0,814 

-0,116 

LNDER 

LNDYR 

LNSIZE 

Gam bar 4.9 Koefisien Jaiur Persamaan Sub Struktur 2 

ROE ::;ebagai variabel intervening sebagai pengbubung antara variabel bebas 

dengan Harga Sabam (independen). Sebab pengarub tidak langsung tidak akan 

terjadi jika variabel intervening secara parsial tidak ada pengarub yang signifikan 

terbadap variabel terikat. Dari basil uji parsial yang dilakukan diperoleh nilai 

signifikansi ROE terbadap Nilai Perusabaan 0,000 < 0,05 maka ROE berpengarub 

signifikan terbadap Nilai Perusabaan. Dengan demikian setiap variabel yang 

berpengamb signifikan terhadap ROE akan memiliki pengaruh tidak langsung 

terhadap Nilai Perusahaan. Dari basil uji diperoleh DER, DYR dan SIZE 

berpengaruh signifikan terhadap ROE. Maka nilai koefisien tidak langsung DER 

adalah [ (0,239 x 0, 779) = 0,186181 ], sedangkan nilai koefisien tidak langsung 

DYR adalah [ (-0,211 x 0,779)= -0,164369] dan juga nilai koefisien tidak 

langsung SIZE adalah [ (0,267 x 0, 779)= 0,207993]. Artinya, DER, DYR dan 
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SIZE berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan dengan adanya variabel intervening 

ROE. Dengan demikian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa DER, DYR dan 

SIZE berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan dengan adanya variabel 

penghubung yaitu ROE. 

D. Temuan 

1. Set Kesempatan Investasi (LNP ER) berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Profitabilitas (LNROE) 

2. Kebijakan Hutang (LNDER) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (LNROE) 

3. Dividend Yield (LNDYR) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 

(LNROE) 

4. Firm Size (LNSIZE) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (LNROE) 

5. Set Kesempatan Investasi (LNP ER) secara langsung berpengaruh signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan (LNP BV) 

6. Kebijakan Hutang (LNDER) secara langsung berpengaruh tidak signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan (LNPBV) 

7. Dividend Yield (LNDYR) secara langsung berpengaruh tidak signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan (LNPBV) 

8. Firm Size (LNSIZE) secara langsung berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan (LNPBV) 

9. Profitabilitas (LNROE) Y berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

(LNPBV) 

10. Set Kesempatan lnvestasi (LNP ER) secara tidak langsung berpengaruh tidak 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan (LNPBV) 
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11. Kebijakan Hutang (LNDER) secara tidak langsung berpengaruh signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan (LNPBV) 

12. Dividend Yield (LNDYR) secara tidak langsung berpengaruh signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan (LNPBV) 

13. Firm Size (LNSIZE) secara tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan (LNPBV) 
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E. Pembahasan 

Tabel 4.24 Hasil Uji Pengaruh LNPER, LNDER dan LNDYR, LNSIZE terhadap 
LNROE pada Analisis regresi persamaan sub struktural 1 

Standardized 
Hubungan Std. Error Coefficients t hitung 

t table dg Keterangan a=5% 
Beta 

x1~Y 0,132 -0,116 -1.168 1,661 Tidak Signifikan 

Xz~Y 0,090 0,239 2.683 1,661 Signifikan 
~~y 0,063 -0,211 -2.294 1,661 Signifikan 
N~Y 0,772 0,267 2,791 1,661 Signifikan 

Dari hasil uji secara parsial didapat: 

1) Hipotesis 1: nilai t sebesar -1,168 ( t hi tung < t tabe I ) dengan B = -0, 116. 

Artinya Set Kesempatan Investasi berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap Profitabilitas. 

2) Hipotesis 2: nilai t sebesar 2,683 ( t hitung > t tabel ) dengan B = 0,239. 

Artinya Kebijakan Hutang berpengaruh positif signifikan terhadap 

Profitabilitas. 

3) Hipotesis 3: nilai t sebesar (-2,294) ( t hitung > t tabel ) dengan B = -0,211. 

Artinya Dividend Yield (LNDYR) berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Profitabilitas. 

4) Hipotesis 4: nilai t sebesar (2,791) ( t hitung > t tabei ) dengan B = 0,267. 

Artinya Firm Size (LNSJZE) berpengaruh positif signifikan terhadap 

Profitabilitas. 
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Tabel4.25 
Hasil Uji Pengaruh LNPER, LNDER, LNDYR, LNSIZE dan LNROE terhadap 

LNPBV pada Analisis regresi persamaan sub struktural2 

Standardized 

Hubungan Std. Error Coefficients t hitung 
t table dg 

Keterangan 
a=5% 

Beta 

x1~z 0.039 0.539 22.475 1,661 Signifikan 

Xz~Z 0.028 0.032 1.448 1,661 Tidak Signifikan 

X3~Z 0.019 0.019 0.840 1,661 Tidak Signifikan 

Xt~Z 0.237 0.019 0.784 1,661 Tidak Signifikan 

Y ~z 0.028 0.779 34.056 1,661 Signifikan 

5) Hipotesis 5: nilai t sebesar 22,475 ( t hitung > t tabel ) dengan B = 0,539. 

Artinya Set Kesempatan Investasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan. 

6) Hipotesis 6: nilai t sebesar 1,448 ( t hitung < t tabel ) dengan B = 0,032. 

Artinya Kebijakan Hutang berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. 

7) Hipotesis 7: nilai t sebesar 0,840 ( t hitung < t tabel ) dengan B = 0,019. 

Artinya Dividend Yield (DYR) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan. 

8) Hipotesis 8: nilai t sebesar 0,784 ( t hitung < t tabel ) dengan B = 0,019. 

Artinya Firm Size (LNSIZE) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan. 

9) Hipotesis 9: nilai t sebesar 34,056( t hitung > t tabel ) dengan B = 0,779. 

Artinya Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. 
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Pembahasan 

Para peneliti terdahulu memiliki perbedaan basil penelitian baik yang 

bertentangan, beririsan maupun saling mendukung. Berikut akan dicompare basil 

penelitian ini dengan basil penelitian terdahulu. 

Pengaruh Investment Opportunity Set (lOS) terhadap Profitabilitas 

Penelitian ini menemukan Set Kesempatan Investasi (PER) berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas (ROE). Hal dapat ditunjukkan 

nilai koefisiennya sebesar -0, 154 tapi nilai signifikansi PER terhadap ROE 0,245 

> 0,05. Artinya Dana yang dimiliki perusahaan digunakan untuk reinvestasi 

sehingga modal untuk operasional berkurang dan mengakibatkan berkurangnya 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba, namun hal ini terjadi secara 

negatif tidak signifikan pada basil uji secara parsial. Reinvestasi akan 

meningkatkan Profitabilitas perusahaan dimasa yang akan datang, bukan pada 

saat investasi dilakukan. Pertumbuhan laba atas peningkatan investasi saat ini 

akan diperoleh perusahaan dimasa yang akan datang, sehingga tinggi 

rendahnya lOS saat ini berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap 

Profitabilitas perusahaan pada saat ini atau dalam waktu dekat. Penelitian ini 

mendukung penelitian Soejono (20 1 0), serta penelitian Sudiyatno dan 

Puspitasari (20 1 0) yang memperoleh hasil bahwa keputusan investasi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja yang diproksi oleh rasio Profitabilitas. 

Pengaruh Leverage terhadap Profitabilitas 

Penelitian ini menemukan bahwa Kebijakan Hutang (DER) mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROE) . Hal ini ditunjukkan 
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nilai koefisiennya 0,243 dengan nilai signifikansinya 0,008 < 0,05. Artinya 

Penambahan hutang dapat meningkatkan kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh laba, karena dana yang tersedia untuk operasionalnya lebih 

banyak. Penambahan hutang mengakibatkan adanya penambahan biaya modal 

yang lebih kecil daripada manfaat yang diperoleh perusahaan. Penambahan 

biaya modal dikompensasi dengan adanya pengaruh perpajakan dan teori 

pertukaran yang merupakan bagian dari pengembangan teori struktur modal 

MM. Peraturan perpajakan memperbolehkan perusahaan untuk mengurangkan 

pembayaran bunga sebagai suatu beban sehingga pembayaran bunga akan 

mengurangi beban pajak. Penelitian ini sesuai dengan trade off theory yang 

menyatakan bahwa tingginya proporsi hutang akan meningkatkan Profitabilitas 

dan harga saham, namun pada titik tertentu peningkatan hutang justru 

menurunkan nilai perusahaan karena manfaat yang diperoleh dari penggunaan 

hutang lebih kecil daripada biaya yang ditimbulkan. Penelitian ini 

mendukung penelitian Tsatsaronis dan Roumpis (2007), Mutairi et al. (2010), dan 

Agyei (20 11) menemukan hasil bahwa hutang berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan. 

Pengaruh Dividend Yield terhadap Profitabi/itas 

Penelitian ini menemukan bahwa Dividend Yield (DYR) berpengaruh 

negative dan signifikan i:erhadap Profitabilitas (ROE) . Hal ini ditunjukkan nilai 

koefisennya -0,144 dengan nilai signifikansinya 0,024 < 0,05. Hubungan antara 

Dividend yield terhadap Profitabilitas walaupun signifikan menjelaskan bahwa 

sebagian investor menaruh kepercayaan yang tinggi terhadap perusahaan 
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yang membagikan Dividen karena pembayaran Dividen hanya dimungkinkan 

apabila laba yang diperoleh oleh perusahaan meningkat. Meningkatkan 

pembayaran Dividen akan mempermudah perusahaan memperoleh dana 

ekstemal karena kepercayaan investor terhadap perusahaan meningkat. 

Penarnbahan dana ekstemal yang diperoleh perusahaan akan menarnbah modal 

yang digunakan untuk memperoleh laba, sehingga kemarnpuan perusahaan untuk 

memperoleh laba juga meningkat. Penelitian mendukung penelitian Tsatsaronis 

dan Roumpis (2007), Samuel Kwaku Agyei (2011), Mutairi et al. (2010), dan 

Amidu, M. (2007) yang menemukan bahwa kebijakan Dividen mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan yang diproksi oleh rasio 

Profitabilitas. 

Pengaruh FIRM SIZE terhadap Projitabi/itas 

Penelitian ini menemukan bahwa Firm Size (SIZE) berpengaruh positif 

dan juga signifikan terhadap Profitabilitas (ROE). Hal ini ditunjukkan nilai 

koefisiennya 2,153 dengan nilai signifikansinya 0,006 < 0,05. Artinya, basil 

penelitian ini bersesuaian dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Farah 

Margaretha dan Nina Adriani (2008) yang menyatakan Firm size memiliki 

pengaruh yang positif terhadap Profitabilitas. Aninya terdapat pengaruh 

penggunaan modal kerja yang kurang efisien pada beberapa perusahaan. 

Siklus konversi kas yang semakin panjang akan mcmbuat modal kerja yang 

dibutuhkan semakin besar . Maka perusahaan perlu melakukan beberapa 

strategi untuk dapat memperpendek siklus konversi kas dengan 

memperpendek siklus perputaran persediaan, memperpendek jangka waktu 
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pengumpulan piutang usaha dan memperpanjang waktu pembayaran utang 

us aha 

Pengaruh Investment Opportunity Set (lOS) terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan suatu hasil penelitian menunjukkan bahwa Set Kesempatan 

Investasi (PER) berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Hal ini 

ditunjukkan nilai koefisiennya 0,885 dengan nilai signifikansinya 0,000 < 0,05. 

Artinya Investor percaya bahwa perusahaan yang meningkatkan IOS-nya, 

akan memiliki prospek yang bagus di kemudian hari, sehingga berinvestasi pada 

saham perusahaan tersebut akan menghasilkan return yang lebih tinggi. Penelitian 

ini mendukung signaling theory, yang menyatakan bahwa pengeluaran 

investasi memberikan sinyal positif mengenai pertumbuhan perusahaan di masa 

yang akan datang, sehingga dapat meningkatkan harga saham yang digunakan 

sebagai indikator nilai perusahaan (Wahyudi dan Pawestri, 2006). Keputusan 

investasi yang dilakukan suatu perusahaan mengandung informasi yang berisi 

sinyal-sinyal akan prospek perusahaan. Kepercayaan investor terhadap perusahaan 

manufaktur yang memiliki keputusan investasi tinggi pada saat ini, 

mer.yebabkan naiknya permintaan terhadap saham perusahaan manufaktur di 

Indonesia. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Wijaya dan Wibawa 

(2010), Pujiati dan Widanar (2007), Slater dan Zwirlein (1996), Sri Hasnawati 

(2005), Rachmawati dan Triatmoko (2007), Tito Perdana Putra, dkk (2007) 

yang memperoleh hasil penelitian bahwa keputusan investasi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 
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Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan 

Kebijakan Hutang (DER) berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini ditunjukkan nilai koefisiennya 0,040 dengan 

nilai signifikansinya 0,150 > 0,05. Artinya Investor memandang perusahaan 

manufaktur di Indonesia telah memasuki batas trade-off dimana penambahan 

hutang memiliki biaya yang lebih besar dari manfaat yang akan diperoleh 

dari penambahan hutang tersebut. Peningkatan hutang memiliki arti bahwa 

perusahaan sedang mengalami keterbatasan arus kas yang akan menyebabkan 

bertambahnya biaya modal baik jangka pendek ataupun jangka panjang. 

Investor menilai penambahan hutang akan mengakibatkan bertambahnya 

biaya bunga dan resiko kebangkrutan, yang besamya lebih tinggi daripada 

manfaat yang akan diperoleh perusahaan sehingga peningkatan hutang akan 

menyebabkan penunman nilai perusahaan, meskipun tidak secara signifikan. 

Penelitian ini mendukung penelitian Hardiningsih dan Sofyaningsih (2011) 

yang menemukan bahwa kebijakan hutang tidak memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Pengaruh Dividend Yield terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian diperoleh Dividend Yield (DYR) berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Hal ini ditunjukkan nilai 

koefisiennya 0,016 dengan nilai signifikansinya 0,403 > 0,05. Penelitian ini 

mendukung teori Preferensi Pajak yang menyatakan bahwa investor lebih 

menyukai pembagian Dividen yang rendah dari pada yang tinggi. 

Pertumbuhan laba dianggap akan menghasilkan kenaikan harga saham, dan 
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keuntungan modal yang pajaknya rendah akan menggantikan Dividen yang 

dikenakan pajak lebih tinggi. Penelitian ini mendukung penelitian Rosma 

Pakpahan (2010), Hardiningsih dan Sofyaningsih (2011), dan Tito Perdana Putra, 

dkk (2007) yang menemukan bahwa variabel kebijakan Dividen memiliki 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Pengaruh FIRM SIZE terhadap Nilai Perusahaan 

Penelitian ini menemukan bahwa Firm Size (SIZE) berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Hal ini ditunjukkan nilai 

koefisiennya 0,186 dengan nilai signifikansinya 0,435 < 0,05. Penelitian ini 

didukung Huang (2002) yang menemukan bahwa tidak adanya pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap kinerja perusahaan Taiwan yang berada di China Demikian 

juga Ta1ebria et al. (20 1 0), tidak menemukan pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap kinerja perusahaan yang terdaftar di Tehran Stock Exchange. Namun 

bertentangan dengan penelitian dari Solikhadan Taswan (2002) dan Ekayana 

(2007), yang menemukan bahwa size mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap PBV. Umumnya setiap perusahaan ukurannya berbeda-beda dan 

Perusahaan besar akan lebih mudah mengakses ke pasar modal. Bila suatu 

perusahaan mengakses ke pasar modal berarti perusahaan memiliki fleksibilitas 

dan kemampuannya untuk mempunyai dana yang lebih besar. 

Pengaruh Projitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Penelitian ini memperoleh Profitabi/itas (ROE) Y berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Hal ini ditunjukkan nilai 

koefisiennya 0,961 dengan nilai signifikansinya 0,000 < 0,05. Peningkatan 
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Profitabilitas akan mengakibatkan peningkatan nilai perusahaan, begitu juga 

sebaliknya. Investor menilai bahwa manajemen perusahaan manufaktur 

nampaknya berhasil mengelola asset dan modal yang dimiliki sehingga 

mampu memperoleh laba dengan baik. Nilai profitabilitas yang tinggi 

menunjukkan bahwa suatu perusahaan dapat menghasilkan keuntungan yang 

tinggi dan akan meningkat kemakmuran pemegang saham, sehingga calon 

investor akan berlomba-lomba untuk membeli saham perusahaan tersebut. 

Penelitian ini mendukung penelitian Sudiyatno dan Puspitasari (2010), 

Yuniasih dan Wirakusuma (2006), Rosma Pakpahan (2010), Sudiyatno dan 

Puspitasari (20 1 0), dan Darminto (20 1 0) yang menemukan bahwa kinerja 

perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
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A. Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka secara umum dapat disimpulkan 

1. Set Kesempatan Investasi (PER) berpengaruh negative dan tidak signifikan 

terhadap Profitabilitas (ROE). Kebijakan Hutang (DER) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Profitabilitas (ROE). Dividend Yield (DYR) berpengaruh 

negative dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROE) dan Firm Size (SIZE) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROE) pada hasil uji 

secara parsial 

2. Set Kesempatan Investasi berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas, 

K~bijakan Hutang berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas, Dividend 

Yield (DYR) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas dan Firm Size 

(SIZE) berpengaruh signiftkan terhadap Profitabilitas, pada hasil uji secara 

simultan 

3. Set Kesempatan Investasi (PER) berpengamh positif dan signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan (PBV). Kebijakan Hutang (DER) berpengaruh pcsitif dan tidak 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Dividend Yield (DYR) 

· berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV). 

Dan Firm Size (SIZE) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan (PBV) pada hasil uji secara parsial 

125 

16/41731.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



4. Set Kesempatan Investasi (PER) berpengarub signifikan terbadap Nilai 

Perusabaan (PBV), Kebijakan Hutang (DER) berpengaruh signifikan terhadap 

Nilai Perusabaan (PBV), Dividend Yield (DYR) berpengarub signifikan 

terbadap Nilai Perusabaan (PBV) dan Firm Size (SIZE) berpengarub 

signifikan terbadap Nilai Perusabaan (PBV) pada basil uji secara simultan. 

5. Profitabilitas (ROE) Y berpengarub positif signifikan terbadap Nilai 

Perusabaan (PBV) pada basil uji secara parsial dan juga Profitabilitas 

berpengarub signifikan terbadap Nilai Perusahaan pada basil uji secara 

sirnultan. 

Keterbasan 

1. Keterbatasan penelitian ini menjadikan lOS sebagai proksi dari Set 

Keputusan Investasi. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambab 

proksi ataupun merubah proksi yang lain dalam menentukan variabel yang 

mewakili keputusan investasi. 

2. Keterbatasan penelitian ini yakni dengan menggunakan rasio-rasio 

keuangan yang memiliki satuan tidak sama. Selanjutnya diharapkan 

penelitian menggunakan proksi yang sama. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan-temuan dan kesimpulan penelitian, disarankan 

beberapa hal penting se!Jagai berikut : 

1. Para investor yang ingin berinvestasi pada perusahaan manufaktur yang 

ada di Bursa Efek Indonesia hendaknya memperhatikan variabel 

Investment Opportunity Set (lOS) dan Profitabilitas. Semakin tinggi kedua 
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2. 

variabel tersebut, maka dimasa mendatang prospek perusahaan lebih baik 

dan nilainya akan semakin melonjak tajam. 

Perusahaan hendaknya memperhatikan rasio leverage untuk 

meningkatkan Profitabilitas. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan keputusan pendanaan, 

kebijakan Dividen , dan nilai perusahaan dengan rasio yang lain atau dengan 

rasio yang ada ditambah dengan rasio yang lain. 
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Lampiran 1 
Data V ariabel Penelitian 

Tahun 2009 

PER DER DYR SIZE ROE PBV LNPER LNDER LNDYR LNSIZE LNROE LNPBV 

4.28 1.38 2.01 13.62 11.05 0.8 1.45 0.32 0.7 2.61 2.4 -0.22 

11.93 0.29 2.16 14.49 5.98 0.53 2.48 -1.24 0.77 2.67 1.79 -0.63 

13.99 1 2.39 18.3 46.44 3.52 2.64 0 0.87 2.91 3.84 1.26 

5.77 0.39 10.4 15.35 29.51 1.38 1.75 -0.94 2.34 2.73 3.38 0.32 

8.83 0.38 5.99 12.94 23.79 1.55 2.18 -0.97 1.79 2.56 3.17 0.44 

9.05 0.23 8.62 14.12 13.64 0.66 2.2 -1.47 2.15 2.65 2.61 -0.42 

4.09 1.7 14.5 13.14 13.04 0.46 1.41 0.53 2.67 2.58 2.57 -0.78 

7.85 0.27 15.32 13.54 30.16 1.68 2.06 -1.31 2.73 2.61 3.41 0.52 

11.86 0.41 2.94 13.57 20.56 1.54 2.47 -0.89 1.08 2.61 3.02 0.43 

3.25 1.71 2.34 13.94 40.76 0.95 1.18 0.54 0.85 2.63 3.71 -o.o5 

8.96 0.69 7.~6 16.69 68.95 4.36 2.19 -0.37 2 2.81 4.23 1.47 

17.26 0.14 1.98 13.24 8.27 1.01 2.85 -1.97 0.68 2.58 2.11 0.01 

15.02 2.45 2.62 17.51 40.02 3.07 2.71 0.9 0.96 2.86 3.69 1.12 

18.36 0.24 1.64 16.4 35.54 4.72 2.91 -1.43 0.49 2.8 3.57 1.55 

3.25 0.19 5.95 12.51 19.75 0.48 1.18 -1.66 1.78 2.53 2.98 -0.73 

9.6 0.83 1.25 11.2 9.79 0.58 2.26 -0.19 0.22 2.42 2.28 -0.54 

12.22 0.23 6.69 12.98 58.71 5.06 2.5 -1.47 1.9 2.56 4.07 1.62 

10.95 8.44 9.12 13.81 449.09 35.45 2.39 2.13 2.21 2.63 6.11 3.57 

8.04 0.16 2.49 12.81 9.12 0.53 2.08 -1.83 0.91 2.55 2.21 -0.63 

9.27 1.03 1.11 14.99 31.86 2.18 2.23 0.03 0.1 2.71 3.46 0.78 

14.58 1.77 2.29 13.86 5.36 0.72 2.68 0.57 0.83 2.63 1.68 -o.33 

13.46 0.26 4.09 16.38 45.65 4.39 2.6 -1.35 1.41 2.8 3.82 1.48 

8.13 0.8 12 13.76 26.29 2.17 2.1 -0.22 2.48 2.62 3.27 0.77 

13.07 0.13 3.95 13.81 20 1.85 2.57 -2.04 1.37 2.63 3 0.62 

2.3 0.91 4.12 13.83 48.21 0.8 0.83 -0.09 1.42 2.63 3.88 -o.22 

4.29 0.68 6.82 14.47 15.38 0.54 1.46 -0.39 1.92 2.67 2.73 -0.62 

9.13 0.34 4.79 15 19.95 1.36 2.21 -1.08 1.57 2.71 2.99 0.31 

23.41 0.81 2 14.63 3.58 0.75 3.15 -0.21 0.69 2.68 1.28 -0.29 

27.7 1.02 3.61 15.83 114.74 22.77 3.32 0.02 1.28 2.76 4.74 3.13 

10.69 1.00 5.19 14.37 43.63 3.65 2.21 -0.55 1.39 2.66 3.17 0.48 
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Tahun 2010 

PER DER DYR SIZE ROE PBV LNPER LNDER LNDYR LNSIZE LNROE LNPBV 

6.73 1.12 5.17 13.68 26.36 1.3 1.91 0.11 1.64 2.62 3.27 0.26 

7.61 0.29 1.38 14.68 23.82 1.37 2.03 -1.24 0.32 2.69 3.17 0.31 

15.37 1.1 0.86 18.54 42.65 4.48 2.73 0.1 -Q.15 2.92 3.75 1.5 

9.43 0.38 4.24 15.54 36.11 2.79 2.24 -0.97 1.44 2.74 3.59 1.03 

14.41 0.46 1.92 13.09 25.51 2.65 2.67 -0.78 0.65 2.57 3.24 0.97 

8.05 0.26 5.21 14.22 19.94 1.01 2.09 -1.35 1.65 2.65 2.99 0.01 

6.35 1.62 5.63 13.22 23.48 1.1 1.85 0.48 1.73 2.58 3.16 0.1 

13.77 0.2 8.75 13.47 33.4 3.33 2.62 -1.61 2.17 2.6 3.51 1.2 

11.82 0.33 2.56 13.66 24.02 2.05 2.47 -1.11 0.94 2.61 3.18 0.72 

7.7 1.76 2 13.95 18.65 1.23 2.04 0.57 0.69 2.64 2.93 0.21 

19.21 1.01 5.83 16.84 85.65 12.08 2.96 0.01 1.76 2.82 4.45 2.49 

79.82 0.22 0.83 13.31 1.55 0.75 4.38 -1.51 -0.19 2.59 0.44 -0.29 

14.5 1.34 2.73 17.67 32.37 2.55 2.67 0.29 1 2.87 3.48 0.94 

18.21 0.17 1.65 16.55 32.49 4.49 2.9 -1.77 0.5 2.81 3.48 1.5 

5.12 0.17 5.26 12.62 19.34 0.76 1.63 -1.77 1.66 2.54 2.96 -0.27 

6.27 0.67 1.04 11.27 22.05 0.98 1.84 -0.4 0.04 2.42 3.09 -Q.02 

18.2 0.2 8.33 12.98 43.34 5.95 2.9 -1.61 2.12 2.56 3.77 1.78 

13.08 1.41 0.01 13.94 126.09 12.29 2.57 0.34 -4.61 2.63 4.84 2.51 

11.39 0.14 1.76 12.86 9.77 0.82 2.43 -1.97 0.57 2.55 2.28 -Q.2 

17.02 1.18 0.47 15.3 33.06 4.14 2.83 0.17 -0.76 2.73 3.5 1.42 

6.6 1.n 4.62 13.96 19.54 0.95 1.89 0.54 1.53 2.64 2.97 -0.05 

15.43 0.29 3.24 16.56 39.33 4.67 2.74 "-1.24 1.18 2.81 3.67 1.54 

10.24 0.96 5.14 13.88 39.43 2.97 2.33 -0.04 1.64 2.63 3.67 1.09 

11.01 0.1 4.72 13.86 18.3 1.53 2.4 -2.3 1.55 2.63 2.91 0.43 

9.97 0.73 1.8 13.9 41.21 3.06 2.3 -0.31 0.59 2.63 3.72 1.12 

5.55 0.64 5.56 14.52 15.38 0.61 1.71 -0.45 1.72 2.68 2.73 -Q.49 

15.74 0.36 5.85 15.09 24.17 2.95 2.76 -1.02 1.77 2.71 3.19 1.08 

20.77 0.85 2.62 14.64 3.32 0.58 3.03 -0.16 0.96 2.68 1.2 -0.54 

37.17 1.15 2.69 15.98 112.19 31.12 3.62 0.14 0.99 2.77 4.72 3.44 

15.05 0.72 3.51 14.48 34.22 3.95 2.50 -0.65 0.87 2.67 3.24 0.82 
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Tahun 2011 

PER DER DYR SIZE ROE PBV LNPER LNDER LNDYR LNSIZE LNROE LNPBV 

6.98 0.72 5.48 13.63 26.89 1.39 1.94 -0.33 1.7 2.61 3.29 0.33 

8.44 0.25 1.22 14.81 20.82 1.33 2.13 -1.39 0.2 2.7 3.04 0.29 

14.03 1.02 2.68 18.85 33.98 3.95 2.64 0.02 0.99 2.94 3.53 1.37 

11.86 0.47 3.09 15.76 26.57 2.78 2.47 -0.76 1.13 2.76 3.28 1.02 

12.63 0.46 2.24 13.16 22.18 2.02 2.54 -0.78 0.81 2.58 3.1 0.7 

17.6 0.38 6.98 14.32 10.24 0.81 2.87 -0.97 1.94 2.66 2.33 -0.21 

5.15 1.53 5.08 13.38 22.86 0.96 1.64 0.43 1.63 2.59 3.13 -0.04 

5.88 0.22 9.42 13.45 35.76 3.12 1.77 -1.51 2.24 2.6 3.58 1.14 

10.65 0.28 2.74 13.74 22.85 1.77 2.37 -1.27 1.01 2.62 3.13 0.57 

10.52 1.77 2.72 13.99 6.64 0.92 2.35 0.57 1 2.64 1.89 -0.08 

10.62 0.9 4.49 16.78 106.95 16.76 2.36 -0.11 1.5 2.82 4.67 2.82 

12.83 0.22 5.6 13.32 4.82 0.46 2.55 -1.51 1.72 2.59 1.57 -Q.78 

8.05 0.7 3.8 17.8 20.1 1.28 2.09 -0.36 1.34 2.88 3 0.25 

17.43 0.1~ 1.72 16.71 29.92 3.99 2.86 -1.9 0.54 2.82 3.4 1.38 

5.2 0.21 5.71 12.81 22.25 0.9 1.65 -1.56 1.74 2.55 3.1 -0.11 

4.4 0.71 2 11.49 26.48 0.84 1.48 -0.34 0.69 2.44 3.28 -0.17 

12.84 0.18 0.01 13.28 57.31 6.01 2.55 -1.71 -4.61 2.59 4.05 1.79 

14.91 1.3 0.01 14.02 128.33 14.26 2.7 0.26 -4.61 2.64 4.85 2.66 

8.3 0.18 6.52 12.95 10.24 0.6 2.12 -1.71 1.87 2.56 2.33 -D.51 

22.58 1.72 0.91 15.7 25.84 4.51 3.12 0.54 -0.09 2.75 3.25 1.51 

5.85 1.8 5.44 14.19 27.95 1.24 1.77 0.59 1.69 2.65 3.33 0.22 

17.15 0.35 2.89 16.79 34.83 4.65 2.84 -1.05 1.06 2.82 3.55 1.54 

8.93 0.7 11.03 13.94 41.69 2.92 2.19 -0.36 2.4 2.63 3.73 1.07 

11.04 0.11 4.81 13.94 18.63 1.52 2.4 -2.21 1.57 2.63 2.92 0.42 

11.32 0.76 4 14.11 38.53 3.26 2.43 -0.27 1.39 2.65 3.65 1.18 

7.6 0.61 5.13 14.57 13.6 0.83 2.03 -0.49 1.64 2.68 2.61 -Q.19 

19.61 0.4 2.94 15.26 24.3 3.77 2.98 -0.92 1.08 2.73 3.19 1.33 

1.94 0.96 4.5 14.75 24.62 0.59 0.66 -0.04 1.5 2.69 3.2 -0.53 

34.45 1.85 2.9 16.17 151.45 38.97 3.54 0.62 1.06 2.78 5.02 3.66 

11.68 0.72 4.00 14.61 35.75 4.36 2.31 -0.64 0.90 2.68 3.28 0.78 
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Tahun 2012 

PER DER DYR SIZE ROE PBV LNPER LNDER LNDYR LNSIZE LNROE LNPBV 

19.45 0.55 1.22 13.75 35.1 5.35 2.97 -0.6 0.2 2.62 3.56 1.68 

10.25 0.26 0.96 14.91 14.81 1.52 2.33 -1.35 -0.04 2.7 2.7 0.42 

13.58 1.03 0.87 19.02 31.06 3.68 2.61 0.03 -0.14 2.95 3.44 1.3 

13.12 0.62 2.03 16 23.03 2.73 2.57 -0.48 0.71 2.77 3.14 1 

10.67 0.5 2.61 13.29 19.34 1.98 2.37 -0.69 0.96 2.59 2.96 0.68 

5.75 0.42 3.33 14.61 11.95 0.86 1.75 -0.87 1.2 2.68 2.48 -0.15 

7.65 1.61 12.86 13.49 13.98 1.67 2.03 0.48 2.55 2.6 2.64 0.51 

20.4 0.26 4.31 13.42 37.69 7.63 3.02 -1.35 1.46 2.6 3.63 2.03 

13.05 0.34 1.07 13.89 18.61 2.36 2.57 -1.08 0.07 2.63 2.92 0.86 

6.9 1.37 2.11 13.98 14.84 1.02 1.93 0.31 0.75 2.64 2.7 0.02 

26.36 1.11 1.75 16.95 91.99 24.13 3.27 0.1 0.56 2.83 4.52 3.18 

20.07 0.33 2.75 13.52 4.25 0.84 3 -1.11 1.01 2.6 1.45 -0.17 

10.02 0.71 2.99 17.86 15.03 1.54 2.3 -0.34 1.1 2.88 2.71 0.43 

18.4 0.17 1.31 16.94 32.13 4.59 2.91 -1.77 0.27 2.83 3.47 1.52 

6.38 0.16 2.88 12.91 21.36 1.55 1.85 -1.83 1.06 2.56 3.06 0.44 

1.9 0.26 0.95 11.7 44.68 1.05 {).64 -1.35 -0.05 2.46 3.8 0.05 

97.99 0.37 0.01 13.25 35.01 8.2 4.58 -0.99 -4.61 2.58 3.56 2.1 

20.95 2.49 0.94 13.96 184.1 39.47 3.04 0.91 -0.06 2.64 5.22 3.68 

8.34 0.18 3.33 12.99 5.99 0.57 2.12 -1.71 1.2 2.56 1.79 -0.56 

22.26 1.72 0.65 15.86 23.48 5.4 3.1 0.54 -0.43 2.76 3.16 1.69 

4.36 1.4 4.2 14.23 29.9 1.32 1.47 0.34 1.44 2.66 3.4 0.28 

33.33 0.46 2.09 17.1 34.61 6.37 3.51 -0.78 0.74 2.84 3.54 1.85 

53.22 0.78 5.2 14.16 8.2 4.56 3.97 -0.25 1.65 2.65 2.1 1.52 

12.48 0.18 3.36 14.05 16.52 2.05 2.52 -1.71 1.21 2.64 2.8 0.72 

12.83 0.58 1.45 14.17 28.42 3.65 2.55 -0.54 0.37 2.65 3.35 1.29 

12.83 0.69 5.8 14.63 5.72 0.73 2.55 -0.37 1.76 2.68 1.74 -0.31 

22.38 0.38 2.01 15.32 20.71 5.13 3.11 -0.97 0.7 2.73 3.03 1.64 

14.24 0.81 4.5 14.73 4.47 0.56 2.66 -0.21 1.5 2.69 1.5 -0.58 

32.66 1.43 1.15 16.33 96.01 31.16 3.49 0.36 0.14 2.79 4.56 3.44 

19.03 0.73 2.71 14.72 31.83 5.92 2.65 -0.60 0.60 2.68 3.07 1.05 
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Lampiran 2 
Statistik Deskriftif V ariabel Penelitian 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum 

PER 116 1.90 97.99 
DER 116 .10 8.44 
DYR 116 .01 15.32 
SIZE 116 11 .20 19.02 
ROE 116 1.550 449.090 
PBV 116 .46 39.47 
Valid N (listwise) 116 

Lampiran3 
Uji Histogram Persamaan Sub Struktur 1 

... .. 
c: • " fT 
~ .... 

Histogram 

Oepend~nt.Varlable: LNROE 

Regrenlon Sbndardlzed Rnlduill 
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Mean Std. Deviation 

14.1125 12.69564 
.7913 .90663 

3.8549 2.98012 
14.5447 1.60995 

36.35629 49.393847 
4.4698 7.63653 
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Lampiran 4 
Grafik Normal Plot Persamaan Sub Struktural 1 

Normal P-P Plot of Regression Standardized 
Residual 

..0 e 
Q. 

E 
::I 
0 ..., 
Gl 
t> 
Gl 

~ w 

Lampiran 5 

DependentVarlable: LNROE 

Observe~ Cum Prob 

Hasil Uji Normalitas Persamaan Sub Strukturall 

One-Sample Kolmogorov-smimov Test 

Unstandardized 
Residual 

N 116 
Normal Parametersa .. D Mean .0000000 

Std. Deviation .78526011 

Most Extreme Differences Absolute .068 

Positive .068 

Negative -.067 

Kolmogorov-Smirnov Z .730 

Asymp. Sig. (2-tailed) .661 

a. Test d1stnbut1on 1s Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran 6 
Angka Durbin -Watson Persamaan Sub Strukturall 

Model Summary" 

Adjusted R Std. Error of the 
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson 

1 .431a .186 .157 

a. Predictors: (Constant), LNSIZE, LNDYR, LNDER, LNPER 

b. Dependent Variable: LNROE 

Lampiran 7 
The Run Test Persamaan Sub Strukturall 

Runs Test 

Unstandardized 
Residual 

Test Value• .06848 

Cases <Test Value 58 

Cases>= Test Value 58 

Total Cases 116 

Number of Runs 50 

z -1.679 

Asymp. Sig. (2-tailed) .093 

a. Med1an 

Lampiran 8 
Hasil Uji BG Persamaan Sub Struktural 1 

Coefficients• 

Unstandardized Coefficients 

Model B Std. Error 

1 (Constant) 2.109 2.327 

LNPER -.034 .132 

LNDER -.003 .090 

LNDYR -.021 .063 

LNSIZE -.749 .895 

AUTO -.184 .118 

a. Dependent Van able: Unstandard1zed Residual 
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.79928 2.198 

Standardized 
Coefficients 

Beta t 

.906 

-.028 -.257 

-.003 -.033 

-.035 -.339 

-.104 -.837 

-.184 -1 .557 

Sig. 

.367 

.797 

.973 

.736 

.405 

.122 

16/41731.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran 9 
Scatterplot Uji Heteroskedastis Persamaan Sub Struktural I 

Model 

1 

Seatlerplot 

Dependent Variable: LNROE 

Lampiran 10 
Hasil Uji Glejser Persamaan Sub Struktural I 

Coefficients• 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

(Constant) 3.267 1.130 

LNPER .380 .076 

LNDER .205 .052 

LNDYR .086 .036 

LNSIZE -1.330 .443 
a. Dependent Van able: absut 

138 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

.479 

.338 

.212 

-.277 

t Sig. 

2.890 .005 

5.027 .000 

3.947 .000 

2.392 .018 

-3.005 .003 
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Lampiran 11 
Hasil Uji Park Persamaan Sub Struktural 1 

Coefficientsa 

Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 1.554 1.319 1.178 .241 

LNPER .245 .088 .290 2.783 .006 

LNDER .140 .061 .217 2.313 .023 

LNDYR .048 .042 .110 1.135 .259 

LNSIZE -.972 .517 -.190 -1 .882 .062 

a. Dependent Vanable: LNU21 

Lampiran 12 
Scatterplot Uji Heteroskedastis pendekatan grafik Persamaan Sub Struktural 1 

Scatterplot 

DtptndtntVarlablt: LNROE 

Regression Sbndordlzod Prodletod Vlluo 
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Model 

1 

Lampiran 13 
· Nilai VIF dan Tolerance Persamaan Sub Struktural 1 

Coefficients• 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta t 

(Constant) -1.910 1.970 -.969 

LNPER -.154 .132 -.116 -1.168 

LNDER .243 .090 .239 2.683 

LNDYR -.144 .063 -.211 -2.294 

LNSIZE 2.153 .772 .267 2.791 
a. Dependent Van able: LNROE 

Lampiran 14 
Histogram Persamaan Sub Struktural 2 

t' c • 
"' .... 
~ ..... 

Histogram 

Dependent Variable: LNPBV 

Regressi:>n Standardized Residual 
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Collinearity 
Statistics 

Sig. Tolerance 

.335 

.245 .749 

.008 .925 

.024 .867 

.006 .802 

Moan -..4.26E-15 
Sid. Oov • ..0.978 

N•116 

VIF 

1.335 

1.081 

1.153 

1.246 
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Lampiran 15 
Grafik Normal Plot Persamaan Sub Struktural 2 

.a e 
Q. 
E 

" u .... 
~ .. 
It w 

Normal P-P Plot of Regression Standardized 
Residual 

Dependent Variable: LNPBV 

Observed Cum Prob 

Lampiran 16 
Hasil Uji Kolmogorov Smirnov Persamaan Sub Struktur 2 

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test 

Unstandardized 
Residual 

N 116 
Normal Parametersa..D Mean .0000000 

Std. Deviation .23232629 

Most Extreme Differences Absolute .094 
Positive .094 

Negative -.082 

Kolmogorov-Smimov Z 1.008 

Asymp. Sig. (2-tailed) .261 

a. Test drstnbution rs Normal. 

b. Calculated from data. 

Lampiran 17 
Angka Durbin -Watson Persamaan Sub Struktural 2 

Model Summarl 

Adjusted R Std. Error of the 
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson 

1 .976a .953 .951 .23755 1.465 

a. Predrctors: (Constant), LNROE, LNPER, LNDER, LNDYR, LNSIZE 

b. Dependent Variable: LNPBV 
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Lampiran 18 
The Run Test Persamaan Sub Struktural 2 

Runs Test 

Unstandardized 
Residual 

TestValuea -.03877 
Cases< Test Value 58 
Cases >=Test Value 58 

Total Cases 116 
Number of Runs 47 
z -2.238 

Asymp. Sig. (2-tailed) .025 

a. Median 

Lampiran 19 
Scatterplot Uji Iieteroskedastis Persamaan Sub Struktural 2 

Seatterp:ot 

Dependent Variable: LNPBV 

Regression Studentlzed Resldu~ 
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Lampiran 20 
Hasil Uji Glejser Persamaan Sub Struktural 2 

Coefficientsa 

Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) .606 .387 

LNPER .002 .026 .009 

LNDER .032 .018 .178 

LNDYR -.011 .013 -.093 

LNSIZE -.144 .156 -.099 

LNROE -.008 .019 -.044 

a. Dependent Variable: absut 

Lampiran 21 
Nilai VIF dan Tolerance Persamaan Sub Struktural 2 

Coefficients a 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model 8 Std. Error Beta t 
1 (Constant) -4.906 .588 -8.341 . 

LNPER .885 .039 .539 22.475 

LNDER .040 .028 .032 1.448 

LNDYR .016 .019 .019 .840 

LNSIZE .186 .237 .019 .784 

LNROE .961 .028 .779 34.056 

a. Dependent Variable: LNPBV 

Model 

1 

Lampiran 22 
Koefisien Determinasi Persamaan Sub Struktural 1 

Model Su:nmaryD 

Adjusted R Std. Error of the 

R R Square Square Estimate 

.431" .186 .157 .799281 
a. Pred1ctcrs: (Constant), LNSIZE, LNDYR, LNDER, LNPER 

b. Dependent Variable: LNROE 
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t Sig. 

1.566 .120 

.087 .931 

1.778 .078 

-.907 .366 

-.922 .358 

-.427 .670 

Collinearity Statistics 

Sig. Tolerance VIF 

.000 

.000 .740 1.352 

.150 .869 1.151 

.403 .828 1.203 

.435 .750 1.334 

.000 .814 1.229 
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Lampiran 23 
Tabel ANOV A Persamaan Sub Struktural 1 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square 

1 Regression 16.218 4 4.055 

Residual 70.913 111 .639 

Total 87.131 115 

a. Predictors: (Constant), LNSIZE, LNDYR, LNDER, LNPER 

b. Dependent Variable: LNROE 

Lampiran 24 
Basil Uji t Persamaan Sub Struktural 1 

Coefficients• 

Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.910 1.970 

LNPER -.154 .132 -.116 

LNDER .243 .090 .239 

LNDYR -.144 .063 -.211 

LNSIZE 2.153 .772 .267 

a. Dependent Vanable: LNROE 
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F Sig. 

6.347 .oooa 

t Sig. 

-.969 .335 

-1.168 .245 

2.683 .008 

-2.294 .024 

2.791 .006 
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Lampiran 25 
Hasil Uji Korelasi Persamaan Sub Struktural 1 

Correlations 

LNPER LNDER 

LNPER Pearson Correlation 1 -.029 

Sig. (2-tailed) .755 

N 116 116 

LNDER Pearson Correlation -.029 1 

Sig. (2-tailed) .755 

N 116 116 

LNDYR Pearson Correlation -.336 - -.052 

Sig. (2-tailed) .000 .576 

N 116 116 

LNSIZE Pearson Correlation .355 - .228 

Sig. (2-tailed) .000 .014 

N 116 116 

LNROE Pearson Correlation .043 . 314"" 

Sig. (2-tailed) .646 .001 

N 116 116 

••. Correlation 1s s1gmficant at the 0.01 level (2-talled). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

LNDYR LNSIZE 
.. .. 

-.336 .355 

.000 .000 

116 116 

-.052 .228. 

.576 .014 

116 116 

1 -.021 

.823 

116 116 

-~021 1 

.823 

116 116 

-.190 • .285 
.. 

.041 .002 

116 116 

Lampiran 26 
Uji Koefisien Determinasi (R2

) Persamaan Sub Struktuml2 

Model Summarl 

Adjusted R Std. Error of the 
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson 

LNROE 

.043 

.646 

116 -.314 

.001 

116 

-.190" 

.041 

116 

.285-

.002 

116 

1 

116 

1 .9763 .953 .951 .23755 1.465 

a. Predictors: (Constant), LNROE, LNPER, LNDER, LNDYR, LNSIZE 

b. Dependent Variable: LNPBV 

Lampiran 27 
Tabel ANOV A Persamaan Sub Struktural 2 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square 

1 Regression 126.336 5 25.267 

Residual 6.207 110 .056 

Total 132.543 115 

a. Predictors: (Constant), LNROE, LNPER, LNDER, LNDYR, LNSlZE 

b. Dependent Variable: LNPBV 
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F Sig. 

447.769 .0003 
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Model 

1 

Lampiran 29 
Hasil Uji t Persamaan Sub Struktural 2 

Coefficientsa 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 

{Constant) -4.906 .588 

LNPER .885 .039 .539 

LNDER .040 .028 .032 

LNDYR .016 .019 .019 

LNSIZE .186 .237 .019 

LNROE .961 .028 .779 

a. Dependent Vanable: LNPBV 

Lampiran 30 

t Sig. 

-8.341 .000 

22.475 .000 

1.448 .150 

.840 .403 

.784 .435 

34.056 .000 

Hasil Uji Korelasi Persamaan Sub Struktural2 

Correlations 

LNPER LNDER 

LNPER Pearson Correlation 1 . -.029 

Sig. {2-tailed) .755 

N 116 116 

LNDER Pearson Correlation -.029 1 

Sig. (2-tailed) .755 

N 116 116 .. 
LNDYR Pearson Correlation -.336 -.052 

Sig. (2-tailed) .000 .576 

N 116 116 

LNSIZE Pearson Correlatic.n .355- .228" 

Sig. {2-tailed) .000 .014 

N 116 116 .. 
LNROE Pearson Correlation .043 .314 

Sig. {2-taiied) .646 .001 

N 116 116 .. .. 
LNPBV Pearson Correlation .572 .264 

Sig. (2-tailed) .000 .004 

N 116 116 

**. Correlation IS s1gmficant at the 0.01 level (2-tailed). 

*.Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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LNDYR LNSIZE 

-.336- .355 
.. 

.000 .000 

116 116 . 
-.052 .228 

.576 .014 

116 116 

1 -.021 

.823 

116 116 

-.021 1 

.823 

116 116 
--.190 .285 

.041 .002 

116 116 .. . . 
-.312 .439 

.001 .000 

116 116 

Collinearity 
Statistics 

Tolerance VIF 

.740 1.352 

.869 1.151 

.828 1.208 

.750 1.334 

.814 1.229 

LNROE LNPBV 
-.043 .572 

.646 .000 

116 116 
- -.314 .264 

.001 .004 

116 116 

-.190. -.312 
.. 

.041 .001 

116 116 

.285- .439-

.002 .000 

116 116 
-1 .814 

.000 

116 116 
.. 

.814 1 

.000 

116 116 
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PLAGIARISM REPORT PlAGIARI~M(HI(H.oro 
Generated: 2014-07-10 01:07:59 COT 

Overall matched: 0% 

PLAGIARISM FREE 

BAB IIIDD 
METODOLOGI PENELITIAND D 

DESAIN PENELITIANDD 

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia melalui media internet dengan menggunakan 
situs www.idx.co.id serta situs-situs lain yang mendukung penelitian, antara lain: www.bps.go.id 

dan www.sahamok.com . Penelitian ini dilakukan mulai bulan November 2013 sampai bulan 
Januari 2014.00 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Metode penelitian deskriptif meliputi 
pengumpulan data untuk diuji hipotesis atau menjawab pertanyaan mengenai status akhir dari 
subjek penelitian (Kuncoro, 2003: 12). Penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk 
menguraikan atau menggambarkan masalah sifatDDDsifat (karakteristik) dari suatu keadaan 
atau objek penelitian yang dilakukan melalui pengumpulan dan analisis data kuantitatif serta 
pengujian statistik. D 0 

POPULASI DAN SAMPELO D 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEl) pada periode tahun 2009-2012 yaitu sebanyak 116 perusahaan. Sasaran 
populasi untuk penelitian ini diambil berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. 
Kriteria sasaran populasi penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 0 0 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009-2012. DO 
Perusahaan yang membagikan Dividen pad a tahun 2009-2012. 0 D 
Maka diperoleh sampei penelitian sebanyak 29 perusahaan. Unit Analisis yang diteliti adalah 
Ringkasan Kinerja pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Adapun sampel 
perusahaan tersebut antara lain dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini: DO 
Tabe13.1DD 
Sam pel PenelitianD 0 
NOD Nama EmitenOSub Sektor ManufakturO D 

1 DARNADindustri Dasar dan Kimia 0 0 
2 DAMFGDindustri Dasar dan Kimia D D 
3 OASIIDAneka IndustriD 0 
4 DAUTODAneka IndustriO 0 
5 D BATADAneka Industri D 0 
6 OBRAMDAneka IndustriDO 
7 DBRNADindustri Dasar dan Kimia D D 
8 ODLTADindustri Barang Konsumsi DO 
9 DDVLADindustri Barang Konsumsi DO 
10 DGDYRDAneka IndustriD D 
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11 DHMSPDindustri Barang Konsumsi DO 
12 DIKBIDAneka Industri DO 
13 DINDFDindustri Barang Konsumsi D D 
14 DINTPDindustri Dasar dan Kimia DO 
15 D UON Dlndustri Dasar dan Kimia D D 
16 D LMSH Dlndustri Dasar dan Kimia D D 

17 DMERKDindustri Barang Konsumsi DO 
18 DMLBIDindustri Barang Konsumsi D D 
19 DMRATDindustri Barang Konsumsi DO 
20 DMYORDindustri Barang Konsumsi DO 
21 DSCCODAneka IndustriO D 
22 DSMGRDindustri Dasar dan Kimia D D 
23 DSMSMDAneka IndustriDD 
24 OTCIDDindustri Barang Konsumsi D D 
25 DTOTODindustri Dasar dan Kimia D D 
26 DTRSTDindustri Dasar dan Kimia 0 D 
27DTSPCDindustri Barang Konsumsi 0 0 
28DUNICDindustri Dasar dan Kimia DO 
29DUNVRDindustri Barang Konsumsi DO 

Sumber: www.idx.co.idDDDDD 
INSTRUMEN PENEUTIANDD 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi 
yaitu dengan mengumpulkan dokumen-dokumen ringkasan kinerja dari perusahaan manufaktur 
pada periode tahun 2009-2012 yang tersedia pada situs Bursa Efek Indonesia. D D 

PROSEDUR PENGUMPULAN DATAD D 
Jenis data yang digunakan dalam peneiitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan 
data yang diperoleh melalui media perantara (dicatat dari pihak lain), dalam penelitian ini data 
yang digunakan yaitu data ringkasan kinerja yang telah dipublikasikan Bursa Efek Indonesia. 0 D 

Definisi Operasional dan Pengukuran VariaheiD D 
Nilai Perusahaan ( Z )DO 

Rasia ini diproksi dengan Price Book Value (PBV). Rasio ini digunakan untuk menilai suatu 
ekuitas berdasarkan nilai b~kunya. Satuan pengukuran PBVadalah dalam DDDkaliDDD. 
Rasia ini dirumuskan sebagai berikut (Wild et al., 2007) : D D 

DOD DO 
Investmen Opportunity Set (X1)D D 
Rasia ini diproksi dengan Price Earning Ratio (PER). Satuan pengukuran PER adalah dalam 
D 0 DkaliD D D. PER dirumuskan sebagai berikut (Tandelilin, 2010) : D D 
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Leverage ( X2 ) D D 

Rasio ini diproksi dengan Debt to equity ratio (DER). Satuan pengukuran DER adalah dalam 

DDDpersentaseDDD. Debt to equity ratio dirumuskan sebagai berikut (Sartono, 2009):00 

Dividend Yield Ratio ( X3 ) D D 

Dividend Yield Ratio dirumuskan sebagai berikut dengan satuan dalam persentase (Handoko, 

2002) :DO 

Firm Size ( X4 )DO 

Firm Size Firm Size merupakan simbol ukuran perusahaan. Proxy ini dapat ditentukan melalui log 

natural: DO 

DDDDD 

Profitabilitas ( Y )D D 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel intervening adalah Profitabilitas. Rasio ini diproksi 

dengan Return on Equity (ROE) yang menunjukkan seberapa banyak perusahaan dalam 

memperoleh dana atas dana yang diinvestasikan oleh pemegang saham. Menurut Mudrajad 

(2003) variabel Intervening adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat, tetapi tidak dapat diamati dan diukur. Satuan 

pengukuran ROE adalah dalam persentase (Sartono, 2009).00 

METODE ANAUSIS DATADD 

Analisis ini digunakan untuk melihat pengaruh secara tidak langsung Antara PER, DER, DYR dan 

SIZE melalui ROE sebagai variabel intervening atau secara langsung terhadap Nilai perusahaan 

(PBV). Penelitian ir.i menggunakan model regresi linier berganda dengan menggunakan bantuan 

program SPSS (Statistical Program and Service Solution). Metode analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif dan analisis jalur (path analyzes). DO 

DDDDD 

Uji Statistik DeskriptifD D 

Uji statistik Deskriptif digunakan untuk mengetahui pengaruh Leverage, IOS, Dividend Yield, 

Firm Size dan Profitabilitas sebagai variabel intervening terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. DO 

Menurut Ghozali (2001), statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 

yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, 

range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi). D D 

Analisis Jalur (Path Analysis)D D 

Dalam penelitian ini variabel interveningnya adalah rasio Profitabilitas (ROE) sedang variabel 

bebas yang melalui perantaranya (intervening) adalah PER, DER, DYR dan SIZE dan Variabel 

terikatnya adalah Nilai Perusahaan (PBV). D D 
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Pengolahan data dengan menggunakan analisis jalur (path analysis). Metode ini merupakan 

lanjutan dari analisis regresi berganda yang digunakan untuk melihat pola hubungan yang 
mengisyaratkan besarnya pengaruh varia bel penyebab terhadap varia bel akibat. 0 0 

Model persamaan menggunakan metode analisis jalur (path analysis) sebagai berikut: 0 0 
00000 

OOYXlOOOO OOZXlOO 
ODZX200 
ODYX2000 

ODYX3DD 
ODZX3DO 

ODYX4DO 
ODZX4DD 

Gambar 3.100 

ODZVOD 

Model Analysis JalurD D 

Uji Normalitas D D 
Menurut Santoso (2002 : 214), jika data menyebar disekitar garis normal dan mengikuti arah 
diagonal, model regresi akan memenuhi asumsi normalitas. Namun jika data menyebar 
menjauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah diagonal aka!"~ disebut tidak memenuhi 
asumsi normalitas model regresinya. D D 
Ada pun langkah-langkah menguji path analysis adalah sebagai berikut: 0 D 
Merumuskan hipotesis dan persamaan strukturaiDD 
Merumuskan hipotesisD D 
PER, DER, DYR dan SIZE secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROED D 
PER, DER, DYR, SIZE dan ROE secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Nilai 
Perusahaan (PBV). D 0 
Persamaan StrukturaiDD 
Sestrai dengan gumbar pada kerangka berfikir diatas maka bisa ditelaah persamaan struktural 
yang menyatakan pengaruh antara uji hipotesis tersebut diatas. Maka didapat persamaan 
regresi sebagai berikut: D D 
ROE (Y) =DOPER (Xl)+ ODDER (X2)+ DDDYR (X3) )+ DDSIZE (X4) + 00100 

PBV (Z) =DOPER (Xl)+ ODDER (X2)+ DDDYR (X3) + DDSIZE (X4) + DDROE (Y)+ 

00200 

Dimana:DD 
0 0 0: Koefisien korelasi D D 
Xl, X2, X3, X4 0: Varia bel EksogenusD 0 
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Y D: varia bel Intervening D D 
Z D: Varia bel EndogenusD D 
D D D: Varia bel Residu D D 

Pad a kedua persamaan tersebut terdapat unexplained variance yang diterangkan pada D D 1 
dan 002. Simbol 001 dan 002 digunakan untuk mewakili variabellain yang berpengaruh 
terhadap ROE dan Nilai Perusahaan (PBV) tetapi variabel tersebut tidak dilibatkan dalam model 
penelitian. Untuk mengetahui besaran dari nilai D D bisa didapatkan dari (1-adjusted R2)D D 
Menghitung koefisien jalur dengan melihat pada koefisien DMenggambar diagram jalur 
lengkap, menentukan sub-sub strukturalnya dan merumuskan persamaan strukturalnya yang 
sesuai dengan hipotesisnya.DD 

DDDDD 
Sub-Struktural 1 D D 
ROE (Y) =DOPER (X1)+ ODDER (X2) + DDDYR (X3) + DDSIZE (X4)+ 00100 

DDYX100 

DDYX2DD 

DDYX3DD 

DDyx400 

Gambar 3.200 
Hubungan Sub-struktural PER, DER, DYR, SIZE Terhadap ROED D 

00000 
Sub-Struktural 20 0 
PBV (Z) =DOPER (X1)+ ODDER (X2) + DDDYR (X3) + DDSIZE (X4) + ODROE (Y)+ 
00200 
DO DODD 

ODYX1DODD ODZX1DD 
OOZX2DD 
DDYX2DDD 
DDYX3DO 
ODZX3DO 

ODlYDD 

0 Dyx40 0 0 DZX40 0 

PLAGIARISM REPORT PLAGIARISMCHECK.ORG 5-7 

16/41731.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



' ' 

Gambar 3.300 

Hubungan Sub-struktural PER, DER, DYR, SIZE dan Profitabilitas (ROE) Terhadap Nilai 
Perusahaan (PBV)DD 

Menghitung koefisien regresi untuk struktur yang telah dirumuskan. 0 0 

Menghitung koefisien jalur secara simultan (keseluruhan) dengan menggunakan Test Uji FD 0 

Menghitung koefisien jalur secara individu (parsial) dengan menggunakan Test Uji TO 0 
Menganalisis hasil yang didapat dan menyimpulkannya. D D 

Agar dihasilkan nilai yang tidak bias dan efisien dari model persamaan linier regresi maka 

seluruh persamaan model harus memenuhi asumsi-asumsi klasik yang mendasari model linier ( 

Gujarati, 2003) melalui uji asumsi klasik. Setelah memenuhi asumsi klasik maka data layak 

untuk dihipotesa dengan analisis regresi linier. 0 0 

Uji Asumsi Klasik 0 0 

Data penelitian kali ini menggunakan data sekunder sehingga perlu ditentukan ketepatan model 

guna melakukan uji asumsi klasik yang mendasari model regresi. Hal ini untuk mengetahui 

apakah model yang diperoleh memenuhi semua asumsi dasar dan analisis regresi, yang meliputi 

asumsi tidak terjadi autokorelasi, tidak terjadi multikolinieritas, tidak terjadi heteroskedastisitas 
dan metode regresr" memiliki distribusi normal. D D 

Uji Normalitas D D 

Menurut Santoso (2002 : 214), jika data menyebar disekitar garis normal dan mengikuti arah 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Namun jika data menyebar jauh dari 
garis diagonal dan tidak mengikuti arah diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. D D 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji adanya korelasi yang sempurna antara satu 

variabel bebas dengan yang lainnya. Model regresi sebaiknya antar variabel bebas tidak terjadi 

korelasi. Uji multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel independen 
yang memiliki kemiripan dengan variabel dependen lainnya dalam satu model (Santoso,2002). 

Pada hakikatnya deteksi terhadap multikolinieritas juga bertujuan untuk menghindari bias dalam 

pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel 

indeper.den terhadap variabel dependen. Pengujian untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinieritas dilakukan dengan melihat tolerance value dan variance inflation factor (VIF). 

Bila didapati nilai VIF dan tolerance, Nilai cut off tolerance &It; 0.10 dan Variance Inflation 
Factor (VIF) &gt; 10 , berarti terdapat Multikolinieritas. D D 

Uji Autokorelasi D D 
Uji autokorelasi gunanya untuk menguji apakah dalam regresi linear ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periodet dengan kesalahan pengganggu pada periodet-1 (periode 

sebelumnya) (Ghozali, 2009:95). Dengan demikian jika terjadi korelasi dapat dikatakan 

mempunyai masalah autokorelasi. Sedang diharapkan model regresi yang baik adalah yang 

tidak terjadl autokorelasi. Gejala autokorelasi dideteksi dengan menggunakan Durbin Watson 
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test (DW). Menu rut Ghozali (2009: 100), autokorelasi tidak terjadi bila Durbin Watson terletak 
antara du dan (4-du) dimana (du &It; DW &It; 4-du) Kriteria pengambilan uji autokorelasi 
ditunjukkan pad a Tabel 3.2 sebagai berikut: 0 0 

00000 

Tabei3.2DD 

Kriteria Pengambilan Keputusan Uji AutokorelasiD D 

Hi potesis No I DJika 0 Keputusan 0 0 
Tidak ada autokorelasi positifDO &It; DW &It; dLDDitolakD 0 
Tidak ada autokorelasi positifDdL ODD DW DOD dUDNo DecisionDD 
Tidak ada autokorelasi negatif04-dl&lt; DW &It; 40 DitolakD 0 
Tidak ada autokorelasi negatif04-d U D 0 0 DW 0 0 0 4-dLD No Decision 0 0 
Tidak ada autokorelasi positif atau negatifDdU &It; DW &It; 4-dUDTidak DitolakD 0 
Sumber: Ghozali (2009:100) DO 
Keterangan : 0 0 
dl= batas bawah 0 0 
d U = batas atasD 0 

Uji Heterokedastisitas 0 D 
Uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji penyimpangan asumsi model klasik yang 
menggambarkan varians variabel dalam model tidak sama (konstan). Model regresi yang baik 
adalah yang tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual data yang ada dimana penaksir (estimator) yang diperoleh 
tidak efisien walaupun pada sampel jumlah kecil atau besar. Ini disebabkan oleh varians yang 
tidak minimum (tidak efisien). Menurut Ghozali (2009:125) salah satu cara yang dapat 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya gejala heteroskedastisitas adalah dengan melihat 
grafik scatter plot dengan dasar analisis: 0 0 
Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur ( 
bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka dapat diindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas. 0 0 
Jika tidak ada membentuk pola yang jelas, serta titik-
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BABVO 
KESIMPULAN DAN SARANO 
A.OKesimpulanO 
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
secara umum dapat disimpulkanO 
l.OSet Kesempatan lnvestasi (PER} berpengaruh negative dan tidak signifikan 
terhadap Profitabilitas (ROE). Kebijakan Hutang (DER) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROE). Dividend Yield (DYR) berpengaruh 
negative dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROE) dan Firm Size (SIZE) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROE) pad a hasil uji secara 
parsiaiO 
2.0Set Kesempatan lnvestasi berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas, 
Kebijakan Hutang berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas, Dividend Yield 
(DYR) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas dan Firm Size (SIZE) 
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas, pada hasil uji secara simultanO 
3.0Set Kesempatan lnvestasi (PER) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Kebijakan Hutang (DER) berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan {PBV}. Dividend Yield (DYR) be 
Nilai Perusahaan (PBV). Dan Firm Size (SIZE) berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada hasil uji secara 
parsiaiO 
4.0Set Kesempatan lnvestasi (PER) berpengaruh signifikan terhadap Nilai 
Perusahaan (PBV), Kebijakan Hutang (DER) berpengaruh signifikan terhadap Nilai 
Perusahaan (PBV), Dividend Yield (DYR) berpengaruh signifikan terhadap Nilai 
Perusahaan (PBV) dan Firm Size (SIZE) berpengaruh signifikan terhadap Nilai 
Perusahaan (PBV) pada hasil uji secara simultan .O 
S.OProfitabilitas (ROE) Y berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan 
(PBV) pada hasil uji secara parsial dan juga Profitabilitas berpengaruh signifikan 
terhadap Nilai Perusahaan pada hasil uji secara simultan.O 
Keterbasano . 
l.OKeterbatasan penelitian ini menjadikan lOS sebagai proksi dari Set 
Keputusan lnvestasi. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah proksi 
ataupun merubah proksi yang lain dalam menentukan variabel yang mewakil_i 
keputusan investasi.O 
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2.0Keterbatasan penelitian ini yakni dengan menggunakan rasio-rasio keuangan 
yang memiliki satuan tidak sama. Selanjutnya diharapkan penelitian 
menggunakan proksi yang sama.o 
B.OSarano 
Berdasarkan temuan-temuan dan kesimpulan penelitian, disarankan beberapa hal 
penting sebagai berikut :Q 
l.OPara investor yang ingin berinvestasi pada perusahaan 
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